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ABSTRAK 

 

 

Eka Nurti Handayani. PENGARUH PENGGUNAAN MODEL PROBLEM 

BASED LEARNING TERHADAP KEMAMPUAN BERFIKIR KREATIF 

DALAM MATERI GAYA DI SEKITAR KITA PADA PESERTA DIDIK 

KELAS 4 SDN KLECO 1 SURAKARTA. Skripsi. Surakarta: Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Slamet Riyadi Surakarta, Februari 2025 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh signifikan dari model 

pembelajaran Problem Based Learning(PBL) pada kemampuan berfikir kreatif 

peserta didik kelas 4 SD Negeri Kleco 1 Surakarta . 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif berdasarkan filsafat 

positivisme. Populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 25 

peserta didik kelas 4 SD Negeri Kleco 1 Surakarta . Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah purposive sampling. Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian One-Group Pretest-Posttest Design. Dalam desain ini, sebelum 

perlakuan diberikan, terlebih dahulu dilakukan pre-test (tes awal), kemudian 

diberikan perlakuan, dan setelah perlakuan diberikan, dilakukan post-test (tes 

akhir). Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, tes, dan dokumentasi. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

Problem Based Learning (PBL) berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas 4 SD Negeri 1 Kleco Surakarta 

dalam materi Gaya di Sekitar Kita. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan rata- 

rata nilai dari pretest sebesar 54,4 menjadi 80 pada posttest, serta hasil uji Paired 

Sample T-test yang menunjukkan perbedaan signifikan sebelum dan sesudah 

perlakuan. 

 

Kata kunci : Model Pembelajaran, Problem Based Learning, Kemampuan Berfikir 

Kreatif 
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MOTTO 

 

 

 

"Pencobaan-pencobaan yang kamu alami ialah pencobaan-pencobaan biasa, 

yang tidak melebihi kekuatan manausia. Sebab Allah setia dan karena itu Ia tidak 

akan membiarkan kamu dicobai melampauai kekuatanmu. Pada waktu kamu 

dicobai Ia akan memberikan kepadamu jalan ke luar, sehingga kamu dapat 

menanggungnya." 

(1 Korintus 10:13) 

 

 

 

"Karena masa depan sungguh ada, dan harapanmu tidak akan hilang" 

 

(Amsal 23:18) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan di era digital ini mengalami perkembangan pesat, di mana 

keterampilan berfikir kreatif menjadi sangat penting untuk dikembangkan 

sejak dini. peserta didik menunjukkan kesulitan dalam cara berpikir kreatif. Hal 

ini terlihat dari rendahnya kemampuan mereka dalam menghasilkan ide-ide 

baru, menyelesaikan masalah secara inovatif, dan mengaplikasikan 

pengetahuan yang telah mereka pelajari dalam konteks yang berbeda. Salah 

satu metode pembelajaran yang semakin banyak digunakan untuk mencapai 

tujuan ini adalah Problem Based Learning merupakan pendekatan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, di mana mereka dihadapkan 

pada masalah-masalah nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, yang 

dapat merangsang kemampuan berpikir kritis dan kreatif (Barrows, 2022). 

Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang dirancang 

agar peserta didik mendapat pengetahuan penting, yang membuat mereka mahir 

dalam memecahkan masalah, dan memiliki model belajar sendiri serta memiliki 

kecakapan berpartisipasi dalam tim (Kemdikbud: 2014). Hal ini dikarenakan 

peneliti belum menggunakan model Problem Based Learning (PBL) saat 

memberikan soal pre-test. PBL merupakan model pembelajaran yang berfokus 

pada pemecahan masalah yang autentik dan relevan dengan kehidupan peserta 

didik, yang dapat merangsang kemampuan berpikir kreatif mereka. Tanpa 
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penerapan model PBL, peserta didik kurang mendapatkan kesempatan untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kreatif mereka secara optimal. 

Pengertian lain Problem Based Learning atau yang lebih dikenal 

dengan Pembelajaran Berbasis Masalah adalah pembelajaran yang 

menggunakan masalah nyata dalam kehidupan seharihari (otentik) yang bersifat 

terbuka (open- ended) untuk diselesaikan oleh peserta didik untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir, keterampilan menyelesaikan masalah, 

keterampilan sosial, keterampilan untuk belajar mandiri, dan membangun atau 

memperoleh pengetahuan baru. Peran aktif peserta didik, kemampuan 

mengkaitkan antar konsep itulah yang menjadi modal awal berpikir kreatif. 

Keaktifan peserta didik salah satunya ditunjukkan dengan sikap kemandirian 

dalam belajar. 

Kemampuan berpikir kreatif siswa dapat dilatih dengan pembelajaran 

yang menuntut siswa untuk melakukan eksplorasi, inkuiri, penemuan dan 

memecahkan masalah serta melalui belajar dalam kelompok kecil dengan 

menerapkan pendekatan scaffolding kemudian tugas yang menuntut strategi 

kognitif dan metakognitif siswa. 

Sehingga pada dasarnya selama pembelajaran, siswa dituntut untuk 

aktif. Namun beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa cenderung 

hanya menerima pengetahuan dari guru, demikian pula guru pada saat kegiatan 

pembelajaran hanya sekedar menyampaikan informasi pengetahuan tanpa 

melibatkan siswa secara aktif untuk menggunakan kemampuan berpikir kreatif. 

Dengan demikian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa 
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belum terlatih secara optimal yang menyebabkan kemampuan berfikir 

kreatif lebih rendah daripada kemampuan berfikir kritis Dimana hasil dari nilai 

ahkir pre-test yaitu nilai ahkir dari jumlah 28 siswa menunjukan bahwa nilai 

dari pre-test soal kemampuan berfikir kreatif yaitu 61,92 sedangkan berfikir 

kritis 77,12 maka dari itu kemampuan berfikir kreatif dari peserta didik lebih 

rendah. 

Pendidikan era modern menuntut pengembangan kemampuan berpikir 

kritis dan kreatif pada siswa, terutama di jenjang dasar. Salah satu pendekatan 

yang telah terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif 

siswa adalah model Problem Based Learning (PBL). Model ini mendorong 

siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran dengan memecahkan 

masalah nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. 

Pembelajaran di kelas 4 SDN Kleco 1 Surakarta, materi "Gaya di Sekitar 

Kita" merupakan bagian penting dari kurikulum yang bertujuan untuk 

mengenalkan siswa pada konsep-konsep dasar fisika dan bagaimana gaya 

berperan dalam berbagai fenomena yang mereka temui di sekeliling mereka. 

Namun, berdasarkan pengamatan awal, banyak siswa yang menunjukkan 

kurangnya kreativitas dalam menyelesaikan tugas-tugas terkait materi ini. 

Mereka cenderung menggunakan pola berpikir yang monoton dan tidak dapat 

mengaitkan teori dengan aplikasi praktis. Berpikir kreatif menjadi penting 

dalam materi Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) karena dapat 

mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan memecahkan masalah 

secara inovatif, berpikir kritis, dan melihat hubungan antara konsep-konsep 
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yang diajarkan. Dalam konteks ini, berpikir kreatif tidak hanya berarti 

menemukan jawaban yang benar, tetapi juga mampu mengembangkan ide-ide 

baru yang dapat diterapkan dalam berbagai situasi kehidupan sehari-hari. 

Akan tetapi kondisi berpikir kreatif bisa dikatakan kurang apabila siswa 

hanya terbiasa dengan cara-cara berpikir yang terbatas dan cenderung 

menghafal fakta tanpa memprosesnya lebih dalam. Misalnya, jika siswa hanya 

mengandalkan metode pembelajaran yang konvensional atau rutinitas yang 

sudah ada tanpa mendorong eksplorasi ide-ide baru, maka kemampuan mereka 

untuk berpikir kreatif akan terhambat. Mereka mungkin merasa tidak ada ruang 

untuk berinovasi dan mengembangkan gagasan secara bebas. 

Penerapan Problem Based Learning (PBL) dianggap sebagai solusi 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif yang rendah. Metode PBL 

mengutamakan pembelajaran berbasis masalah, yang memungkinkan siswa 

untuk terlibat langsung dengan situasi nyata, mengidentifikasi masalah, dan 

bekerja dalam kelompok untuk mencari solusi. PBL mendorong siswa untuk 

berpikir secara kritis dan kreatif, karena mereka diajak untuk menghubungkan 

konsep-konsep yang telah dipelajari dengan konteks dunia nyata. Dengan 

demikian, PBL memberi ruang bagi siswa untuk berinovasi dan 

mengembangkan pemikiran kreatif dalam menyelesaikan masalah. Hal ini 

sangat penting dalam materi IPAS, di mana sering kali diperlukan pemikiran 

luar biasa untuk menjelaskan fenomena alam atau sosial yang kompleks. 

Melalui penelitian ini, peneliti berusaha untuk menganalisis seberapa 

besar pengaruh penerapan model PBL terhadap kemampuan berpikir kreatif 
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siswa dalam pelajaran gaya dosekitar kita. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi pengaruh penerapan model Problem Based Learning 

terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Dengan menggunakan 

model PBL, diharapkan peserta didik akan lebih terlibat secara aktif dalam 

proses pembelajaran, sehingga kemampuan berpikir kreatif mereka dapat 

berkembang dengan lebih baik. 

B. Indentifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka 

permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut : 

1. Kemampuan berfikir kreatif peserta didik rendah. 

 

2. Metode pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran IPAS kurang 

menarik dan kurang melibatkan peserta didik dalam berfikir kreatif. 

C. Pembatasan Masalah 

 

Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti membatasi masalahan pada 

pengaruh model Problem Based Learning terhadap peningkatan kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik kelas 4 SDN Kleco 1 Surakarta. 

D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah dan indetifikasi masalah tersebut, 

maka rumusan dalam penelitian adalah “Apakah ada pengaruh pada model 

Problem Based Learning dalam peningkatan kemampuan berfikir kreatif 

peserta didik kelas 4 SD Negeri 1 Kleco Surakarta?” 

E. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah 
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mengetahui pengaruh penggunaan model Problem Based Learning dalam 

peningkatan kemampuan berfikir kreatif peserta didik kelas 4 SD Negeri Kleco 

1 Surakarta Tahun Pelajaran 2024/2025 . 

F. Manfaat Peneliti 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

Dengan adanya penelitian ini, penulis dapat mengetahui tentang 

pengaruh penggunaan model Problem Based Learning terhadap 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas 4 SDN Kleco 1 Surakarta. 

2. Manfaat Praktisi 

 

a. Untuk Peserta Didik 

 

Memberikan pengalaman belajar baru mengenai pembelajaran 

IPAS dengan model pembelajaran Problem Based Learning sehingga 

peserta didik dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dalam 

pembelajaran. 

b. Untuk Guru 

 

Model pembelajaran Problem Based Learning menjadi salah 

satu model yang dapat digunakan oleh guru sebagai bahan 

pembelajaran disaat peserta didik mengalami kesulitan dalam berpikir 

kreatif. 

 

 

c. Untuk Sekolah 

 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk 

mengembangkan strategi pembelajaran dan kualitas pembelajaran 
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yang lebih baik dan prestasi belajar peserta didik 

 

d. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat dimanfaatkan peneliti agar saat 

menghadapi situasi atau permasalahan yang serupa dapat mengambil 

langkah yang tepat saat menjadi pendidik kelak. 



 

 

BAB II 

 

KERANGKA TEORITIS DAN HIPOTESIS 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Model PBL 

 

a. Pengertian Problem Based Learning 

 

Problem Based Learning adalah metode pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik di mana peserta didik belajar dengan 

memecahkan masalah-masalah dunia nyata yang kompleks.Metode 

ini memungkinkan peserta didik untuk bekerja dalam kelompok kecil 

dan mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan pemecahan 

masalah. PBL menekankan tidak hanya pemahaman konsep akademis 

tetapi juga penerapan pengetahuan tersebut pada situasi kehidupan 

nyata (Springer, 2023). 

Pembelajaran berbasis masalah (PBL) merupakan suatu 

pendekatan pendidikan yang memanfaatkan prinsip pembelajaran 

kolaboratif dalam kelompok kecil, pertama kali diperkenalkan oleh 

McMaster Medical University. PBL merupakan pendekatan holistik 

yang memberikan siswa peran aktif dalam pembelajarannya. Proses 

PBL mendorong siswa untuk menjadi pembelajar mandiri yang 

merencanakan, memantau, dan mengevaluasi pembelajaran mereka 

sendiri, sehingga memungkinkan mereka menjadi pembelajar seumur 

hidup (lifelong learner). Proses pembelajaran kolaboratif yang 

dikontekstualisasikan juga mendorong interaksi antar siswa, yang 

8 
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berbagi tanggung jawab yang sama untuk mencapai tujuan bersama 

yang relevan dengan konteks pembelajaran. Dengan bertukar ide dan 

memberikan umpan balik selama sesi pembelajaran, siswa dapat 

memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang materi pelajaran 

(Ghani, dkk. 2021). 

Model Problem Based Learning juga mampu meningkatkan 

komitmen siswa dalam belajar. Hal ini dikarenakan, pendekatan 

tersebut menitik beratkan pada kegiatan kerja sama tim, komunikasi 

yang baik antar anggota kelompok, meneliti masalah dan mencari 

informasi untuk memecahkan persoalan atau permasalahan tersebut. 

Selain itu, siswa bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri dan 

mereka harus berbagi tanggung jawab di antara anggota kelompok 

untuk memastikan bahwa masalah yang diberikan terpecahkan. Pada 

saat yang sama, PBL juga membantu siswa untuk mengatur waktu 

belajarnya dengan bijak karena mereka perlu menyelesaikan tugas 

yang diberikan berdasarkan waktu yang ditentukan (Zakaria, dkk. 

2019). 

Pembelajaran berbasis masalah, atau model pembelajaran 

berbasis masalah, memanfaatkan masalah kontekstual untuk 

mendorong peserta didik untuk belajar berpikir kritis dan aktif. 

Diharapkan model pembelajaran berbasis masalah ini dapat 

membantu peserta didik memahami materi karena dalam proses 

pembelajaran, mereka diberikan masalah yang relevan dengan situasi 
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yang sedang terjadi. Salah satu tugas siswa adalah memecahkan 

masalah dan mencari solusinya (Ardiana, dkk. 2021). Oleh karena itu, 

model pembelajaran berbasis masalah dapat menantang siswa untuk 

berpikir kritis dan menjawab pertanyaan dengan cara yang rasional. 

Ini dapat berdampak pada hasil belajar siswa. Pembelajaran yang 

efektif dan efektif mempengaruhi kualitas pembelajaran (Nurman et 

al., 2020). 

b. Karakteristik Model Problem Based Learning 

 

Seperti model pembelajaran lainnya, PBL (Problem Based 

Learning) juga memiliki karakteristik yaitu sebagai berikut: 

1) Masalah yang diajukan berupa masalah yang ada di dunia nyata, 

sehingga siswa dapat membuat pertanyaan dan menemukan 

berbagai cara untuk menyelesaikannya. 

2) Dengan pembelajaran interdisipliner, siswa dapat menyelesaikan 

masalah dari berbagai sudut pandang. 

3) Pembelajaran yang dilakukan peserta didik bersifat berdiskusi 

secara autentik dan sesuai dengan metode ilmiah. 

4) Produk yang dibuat oleh siswa dapat berupa karya nyata atau 

peragaan dari masalah yang telah diselesaikan untuk 

dipublikasikan. 

5) Dengan bekerja sama dan memotivasi satu sama lain terkait 

masalah yang dipecahkan, peserta didik dapat meningkatkan 

keterampilan sosial mereka (Ardianti, dkk. 2021). 
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Adapun pendapat lain tentang karakteristik PBL (Problem 

Based Learning) adalah sebagai berikut: 

1) Pengajuan masalah atau pertanyaan 

Pengaturan pembelajaran tertuju pada masalah atau pertanyaan 

penting dengan memenuhi standar autentik, jelas, mudah 

dipahami, dan bermanfaat. Ini memastikan bahwa siswa dapat 

memahami masalah yang diberikan dengan benar tanpa kesalahan 

pemahaman. 

2) Keterkaitan dengan berbagai masalah disiplin ilmu 

 

Dalam pembelajaran ini, masalah yang diajukan dapat 

mengaitkan atau melibatkan berbagai disiplin ilmu. 

3) Penyelidikan yang autentik 

 

Penyelidikan dan penyelesaian masalah adalah sesuatu yang 

sebenarnya. Siswa dapat menganalisis dan merumuskan masalah, 

mengembangkan dan meramalkan hipotesis, mencari dan 

mengumpulkan informasi dari berbagai sumber, melakukan 

percobaan jika diperlukan, membuat kesimpulan, dan 

menjelaskan hasilnya. 

4) Menghasilkan dan memamerkan hasil/karya 

 

Siswa diberi tugas untuk menyusun hasil penyelesaian masalah 

pembelajaran dan menyampaikan hasilnya di depan kelas. Hasil 

ini dapat dibuat dalam bentuk laporan atau tugas tugas lainnya. 
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5) Kolaborasi 

 

Pembelajaran berbasis masalah menghasilkan tugas yang 

diselesaikan melalui komunikasi dan kerja sama yang baik antar 

teman dalam suatu kelompok dengan bimbingan guru (Hosnan, 

2014). 

c. Langkah-langkah PBL (Problem Based Learning) 

 

Hosnan dalam bukunya menjelaskan bahwa terdapat 

langkah- langkah dari metode PBL, yaitu: 

1) Mengorientasikan peserta didik terhadap masalah. 

 

Pada tahap awal, guru harus menjelaskan dengan jelas tujuan 

pembelajaran dan sarana atau sumber belajar yang diperlukan 

untuk menyelesaikan masalah sesuai materi dan kegiatan 

pembelajaran. Guru juga harus mendorong siswa untuk menjadi 

positif dan berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Mereka 

juga harus mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam aktivitas 

pemecahan masalah nyata yang telah dipilih atau ditentukan oleh 

guru. 

2) Mengorganisasi peserta didik untuk belajar. 

 

Guru membantu siswa menentukan dan mengatur tugas atau 

kegiatan belajar yang berkaitan dengan pemecahan masalah yang 

sudah diberikan pada tahap sebelumnya. 

3) Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok. 

 

Guru mendorong siswa untuk mengikuti kegiatan belajar yang 
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telah direncanakan dan mengumpulkan informasi dari berbagai 

sumber untuk memecahkan masalah yang telah dibahas 

sebelumnya. 

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. 

 

Guru membantu siswa menyelesaikan dan menyiapkan kegiatan 

penyelidikan yang bertujuan untuk memecahkan masalah yang 

telah ditentukan sebelumnya. Hasil yang dimaksudkan dapat 

berupa laporan yang berisi solusi pemecahan masalah yang 

didasarkan pada temuan dan penelitian yang telah dilakukan. 

Selanjutnya, presentasi dapat dilakukan di depan kelas. 

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

 

Pada langkah terakhir, guru dapat membantu dan membimbing 

siswa untuk melakukan refleksi atau penilaian. Mereka juga dapat 

memberikan saran dan kritik tentang temuan penyelidikan 

pemecahan masalah. 

d. Kelebihan PBL (Problem Based Learning) 

 

Model Problem Based Learning memiliki beberapa kelebihan 

yang signifikan dalam pembelajaran. Menurut Iryanto(2021) berikut 

beberapa kelebihan Problem Based Learning : 

1) Meningkatkan Ketrampilan Berfikir krititis, yang mendorong 

peserta didik untuk menganalisis dan memecahkan masalah 

secara mandiri yang memperkuat kemampuan berfikir kritis 

mereka. 
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2) Meningkatkan Keterlibatan dan Motivasi Peserta didik, karena 

berfokus pada masalah nyata. Problem Based Learning membuat 

peserta didik lebih tertarik dan termotivasi untuk belajar. 

3) Mengembangkan Ketrampilan Kolaboratif, Problem Based 

Learning biasanya dilakukan dalam kelompok kecil sehingga 

peserta didik belajar bekerja sama dan berkomunikasi secara 

efektif 

4) Mengembangkan Ketrampilan Pemecahan Masalah, Problem 

Based Learning membntu peserta didik mengembangkan 

ketrampilan dalam mencari Solusi kreatif dan efektif untuk 

masalah yang dihadapi. 

5) Meningkatkn Retensi Informasi, membuat peserta didik lebih 

mudah mengingat dan memahami materi yang telah di pelajari. 

e. Kekurangan PBL (Problem Based Learning) 

 

1) Tidak banyak guru yang mampu mengantarkan siswa kepada 

pemecahan masalah. 

2) Seringkali memerlukan biaya mahal dan waktu yang panjang. 

 

3) Aktivitas siswa yang dilaksanakan diluar sekolah, sulit dipantau 

guru. 

4) Adanya kemungkinan siswa yang mendapatkan hasil yang kurang 

maksimal dilihat dari kemampuan siswa yag berbeda dan tidak 

bisa dipukul rata dalam golongan yang sama. 

5) Siswa belajar melalui masalah nyata dalam pembelajaran berbasis 
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masalah. Namun, mencari masalah yang mudah dipahami siswa 

adalah tugas yang sulit, terutama jika masalah tersebut terkait 

dengan materi pelajaran.. 

2. Berfikir Kreatif 

 

a. Pengertian Berpikir Kreatif 

 

Menurut Iswantara (2017), berpikir kreatif dianggap sebagai 

aktivitas mental yang sangat personal, yang mencerminkan tindakan 

kebebasan individu manusia. Manusia yang kreatif dipandang sebagai 

individu yang sepenuhnya merasakan dan menerapkan kebebasan 

dirinya secara menyeluruh. Kreativitas dilihat sebagai ekspresi dari 

kebebasan individu untuk menghasilkan ide-ide baru dan solusi-solusi 

yang unik. 

Menurut Suyadi (2015), berpikir kreatif dapat didefinisikan 

sebagai aktivitas berpikir di luar kebiasaan cara berpikir orang-orang 

pada umumnya. Kreativitas melibatkan kemampuan untuk berpikir 

dan bertindak secara tidak konvensional, menghasilkan ide-ide baru, 

solusi- solusi inovatif, atau karya-karya yang unik yang tidak terikat 

oleh batasan- batasan atau pola pikir yang umumnya diterima dalam 

masyarakat. Berpikir kreatif seringkali melibatkan penggabungan ide- 

ide yang tidak lazim atau penggunaan pendekatan yang tidak 

konvensional untuk memecahkan masalah atau menghasilkan sesuatu 

yang baru. 

Munandar (2017) mendefinisikan berpikir kreatif sebagai 
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kemampuan yang mencerminkan kelancaran, fleksibilitas, dan 

keaslian dalam berpikir, serta kemampuan untuk mengembangkan, 

memperkaya, dan memperinci suatu gagasan. Kreativitas tidak hanya 

mengacu pada kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru, tetapi 

juga melibatkan fleksibilitas dalam berpikir, kemampuan untuk 

beradaptasi dengan berbagai situasi, serta keaslian dalam 

mengekspresikan gagasan. Selain itu, kreativitas juga mencakup 

kemampuan untuk mengembangkan ide-ide tersebut lebih lanjut, 

mengenrich, dan memperinci mereka menjadi bentuk yang lebih 

konkret atau aplikatif. 

Menurut Iswantara (2017), berpikir kreatif dianggap sebagai 

aktivitas mental yang sangat personal, yang mencerminkan 

tindakan kebebasan individu manusia. Manusia yang kreatif 

dipandang sebagai individu yang sepenuhnya merasakan dan 

menerapkan kebebasan dirinya secara menyeluruh. Kreativitas dilihat 

sebagai ekspresi dari kebebasan individu untuk menghasilkan ide-ide 

baru dan solusi-solusi yang unik. 

Menurut Suyadi (2015), berpikir kreatif dapat didefinisikan 

sebagai aktivitas berpikir di luar kebiasaan cara berpikir orang-orang 

pada umumnya. Kreativitas melibatkan kemampuan untuk berpikir 

dan bertindak secara tidak konvensional, menghasilkan ide-ide baru, 

solusi- solusi inovatif, atau karya-karya yang unik yang tidak terikat 

oleh batasan- batasan atau pola pikir yang umumnya diterima dalam 
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masyarakat. Berpikir kreatif seringkali melibatkan penggabungan ide- 

ide yang tidak lazim atau penggunaan pendekatan yang tidak 

konvensional untuk memecahkan masalah atau menghasilkan sesuatu 

yang baru. 

Munandar (2017) mendefinisikan berpikir kreatif sebagai 

kemampuan yang mencerminkan kelancaran, fleksibilitas, dan 

keaslian dalam berpikir, serta kemampuan untuk mengembangkan, 

memperkaya, dan memperinci suatu gagasan. Kreativitas tidak hanya 

mengacu pada kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru, tetapi 

juga melibatkan fleksibilitas dalam berpikir, kemampuan untuk 

beradaptasi dengan berbagai situasi, serta keaslian dalam 

mengekspresikan gagasan. Selain itu, kreativitas juga mencakup 

kemampuan untuk mengembangkan ide-ide tersebut lebih lanjut, 

mengenrich, dan memperinci mereka menjadi bentuk yang lebih 

konkret atau aplikatif. 

b. Aspek-Aspek Kreativitas 

 

Menurut Munandar (2014) ada empat aspek kreativitas yaitu 

pribadi, pendorong, press, dan produk. 

1) Pribadi 

 

Kreativitas adalah ekspresi dari keunikan individu dalam 

berinteraksi dengan lingkungannya. Ekspresi kreatif 

mencerminkan orisinalitas individu tersebut. Dari ekspresi 

pribadi yang unik ini, diharapkan munculnya ide-ide baru dan 
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produk- produk inovatif. Oleh karena itu, pendidik sebaiknya 

menghargai keunikan pribadi dan bakat- bakat siswa, tanpa 

mengharapkan bahwa semua siswa melakukan atau 

menghasilkan hal-hal yang sama, atau memiliki minat yang 

serupa. 

2) Pendorong 

 

Bakat kreatif akan berkembang jika individu 

mendapatkan dorongan dan dukungan dari lingkungannya, atau 

jika individu memiliki motivasi internal yang kuat untuk 

menciptakan sesuatu. Kemampuan kreatif dapat berkembang 

dalam lingkungan yang mendukung, baik di lingkungan keluarga, 

sekolah, tempat kerja, maupun dalam masyarakat secara umum. 

Dalam setiap konteks tersebut, penting bagi individu atau 

kelompok individu untuk menerima penghargaan dan dukungan 

terhadap sikap dan perilaku kreatif mereka. 

3) Press 

 

Untuk mengembangkan kreativitas, penting bagi anak- 

anak untuk diberikan kesempatan untuk terlibat dalam kegiatan 

kreatif. Guru seharusnya mendorong anak-anak untuk aktif dalam 

kegiatan kreatif, dan membantu menyediakan sarana dan 

prasarana yang diperlukan. Yang terpenting adalah memberikan 

kebebasan kepada anak-anak untuk mengekspresikan diri secara 

kreatif, dengan tetap memperhatikan bahwa ekspresi kreatif 
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tersebut tidak merugikan orang lain atau lingkungan. 

 

4) Produk 

Jika individu kreatif memiliki kondisi pribadi dan 

lingkungan yang mendukung atau memberikan kesempatan untuk 

terlibat dalam kegiatan kreatif, maka diperkirakan bahwa hasil 

kreativitasnya akan muncul. Kemampuan seseorang untuk 

menciptakan produk kreatif yang memiliki makna dipengaruhi 

oleh kondisi pribadi dan lingkungan, yang menentukan sejauh 

mana keduanya mendorong individu untuk terlibat dalam proses 

kreatif. Pendidik sebaiknya menghargai hasil kreativitas siswa 

dan berkomunikasi tentangnya kepada orang lain, misalnya 

dengan memamerkan karya siswa. Hal ini akan meningkatkan 

minat dan bakat dalam berkreasi. 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kreativitas 

 

Kreativitas dapat dikembangkan melalui suatu proses yang 

dipengaruhi oleh berbagai faktor. Secara umum, kemunculan 

kreativitas dipengaruhi oleh adanya sejumlah kemampuan, sikap 

positif, dan minat yang tinggi terhadap bidang pekerjaan yang 

dipelajari, serta kemampuan dalam melaksanakan tugas-tugas. 

Menurut Rogers (dalam Ghufron & Rini 2017), faktor-faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan kreativitas meliputi: 

1) Keterbukaan terhadap pengalaman melibatkan penerimaan 

sepenuhnya terhadap rangsangan yang datang baik dari dalam diri 
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maupun dari luar (intuisi dan kesadaran alami). 

 

2) Pusat penilaian internal mengacu pada keputusan dan pencapaian 

yang ditentukan oleh individu itu sendiri, meskipun mungkin 

mendapat kritik dari orang lain. 

3) Kemampuan untuk bermain dengan elemen atau konsep 

mencakup kemampuan seseorang untuk bereksplorasi secara 

spontan dengan ide, warna, bentuk, struktur elemen, dan 

kemampuan untuk menciptakan kombinasi baru dari hal-hal yang 

sudah ada sebelumnya. 

4) Penerimaan individu secara wajar mengacu pada penghargaan 

terhadap keberadaan dan keterbukaan seseorang sebagai individu. 

Dengan demikian, individu dapat menemukan makna dan 

mencoba mewujudkan potensi dan kreasi yang dimilikinya. 

5) Suasana bebas dari penilaian pihak luar adalah suasana di mana 

individu tidak dinilai atau diperbandingkan dengan standar luar. 

Hal ini memungkinkan individu untuk menemukan dirinya 

sendiri tanpa campur tangan dari orang lain, sehingga mereka 

dapat mengekspresikan diri sesuai dengan kreativitasnya. 

6) Sikap empati memungkinkan individu untuk mengakui dan 

menyatakan dirinya sendiri sesuai dengan motivasi dan 

kemampuan yang dimiliki, yang pada gilirannya dapat 

menghasilkan ekspresi yang bervariasi dan penuh kreasi. 

7) Kebebasan psikologis memberikan individu kebebasan untuk 
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mengekspresikan pikiran dan perasaannya dengan bebas, serta 

menjadi diri yang sesuai dengan keadaan batinnya sendiri. 

d. Ciri-Ciri Pribadi Kreatif 

Csikszentmihalyi (dalam Munandar 2014) mengidentifikasi 

sepuluh ciri kepribadian kreatif sebagai berikut: 

1) Kreatif memiliki kekuatan fisik yang memadai untuk dapat 

bekerja dalam waktu yang lama dengan konsentrasi penuh. 

2) Kreatif cenderung cerdas atau memiliki kecerdikan, namun pada 

saat yang sama juga memiliki sifat naif. 

3) Kreatif menunjukkan tingkat kerja keras, ketekunan, dan keuletan 

yang tinggi dalam menyelesaikan proyek-proyek baru. 

4) Pribadi kreatif mampu berpindah-pindah antara imajinasi dan 

realitas dengan seimbang. 

5) Pribadi kreatif memiliki kecenderungan baik ke arah introversi 

maupun ekstroversi. 

6) Orang kreatif dapat bersikap rendah hati dan bangga akan 

karyanya secara bersamaan. 

7) Kreatif menunjukkan ciri androgini psikologis, yang 

memungkinkan mereka untuk menolak stereotip gender. 

8) Kreatif cenderung mandiri dan sering kali melawan norma, tetapi 

pada saat yang sama mereka dapat menunjukkan sikap tradisional 

dan konservatif. 

9) Orang kreatif memiliki semangat tinggi terhadap karya mereka, 
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tetapi tetap objektif dalam penilaian terhadap hasil karyanya. 

 

10) Kreatif memiliki tingkat keterbukaan dan sensitivitas yang tinggi, 

sehingga menerima kritik terhadap karya mereka bisa 

menyebabkan penderitaan, namun pada saat yang sama mereka 

juga merasakan kepuasan yang besar. 

3. IPAS ( Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) 

 

a. Pengertian IPAS 

 

IPAS merupakan salah satu bidang studi yang ada pada semua 

jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan 

tinggi .Belajar IPAS merupakan suatu syarat cukup untuk melanjutkan 

pendidikan ke jenjang berikutnya. Karena dengan adanya belajar IPAS 

kita akan belajar bernalar secara kritis, kreatif, dan aktif. 

IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) adalah integrasi 

antara mata pelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) dan IPS (Ilmu 

Pengetahuan Sosial) yang dirancang untuk meningkatkan 

kompetensi literasi dan numerasi siswa. Desain pembelajaran IPAS 

menitikberatkan pada materi lintas bidang studi yang menggabungkan 

aspek literasi dan numerasi, dengan tujuan meningkatkan pemahaman 

siswa secara holistik dan integratif. Pembelajaran IPAS menggunakan 

pendekatan tematik yang diharapkan dapat membantu siswa 

memahami materi secara lebih mendalam dan kontekstual 

Pada Kurikulum Merdeka, mata pelajaran IPA dan IPS 

digabungkan menjadi mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan 
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Sosial (IPAS), dengan harapan dapat memicu anak untuk dapat 

mengelola lingkungan alam dan sosial dalam satu kesatuan. Pada 

KTSP dan beberapa kurikulum pendahulunya, terdapat mata pelajaran 

IPA dan IPS. IPA adalah mata pelajaran yang dalam proses 

mempelajarinya memerlukan kemampuan berfikir kritis dan analitis 

dalam diri siswa untuk memecahkan masalah yang timbul dalam 

kehidupan sehari-hari mereka. 

Proses pembelajaran IPA yang dilakukan benar-benar dapat 

memaksimalkan keterlibatan peserta didik dalam kegiatan belajar 

sehingga dapat mendukung peserta didik untuk memahami konsep 

pembelajaran IPA dan proses belajar yang dialami menjadi lebih 

bermakna. Mata pelajaran IPS lebih untuk menekankan pada 

keterampilan yang harus dimiliki peserta didik dalam memecahkan 

masalah, baik masalah yang terdapat pada lingkup diri sendiri sampai 

dengan masalah yang sangat kompleks (Supardi, 2011). 

Kedua mata pelajaran ini diajarkan secara terpisah. Namun, 

pada Kurikulum 2013 kedua mata pelajaran diajarkan secara 

bersamaan (holistik) dalam tema pembelajaran tertentu. Penilaiannya 

saja yang dilakukan secara terpisah. Kurikulum paradigma baru, mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Ilmu Pengetahuan Sosial pada 

sekolah dasar kelas tinggi diajarkan secara bersamaan dengan nama 

mata pelajaran ilmu pengetahuan alam social (IPAS) .Pada kurikulum 

merdeka, IPA dan IPS dileburkan menjadi satu mata pelajaran yaitu 
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IPAS. 

 

b. Materi IPAS Kelas IV 

Materi tentang gaya disekitar kita untuk kelas 4 membahas 

konsep dasar tentang gaya dan bagaimana gaya mempengaruhi benda- 

benda di sekitar kita, gaya adalah dorongan atau tarikan yang dapat 

menyebabkan suatu benda bergerak, berubah bentuk, atau berubah 

arah. Gaya bisa dihasilkan oleh manusia, mesin, hewan, atau 

fenomena alam. Adapun contoh pembelajaran dari materi gaya 

disekitar kita yaitu pada materi gaya gesek yaitu Eksperimen Gaya 

Gesek yang bertujuan untuk mengamati perbedaan gaya gesek pada 

berbagai permukaan langkahnya yaitu siswa melakukan percobaan 

dengan menggeser benda (misalnya buku atau blok kayu) di atas 

permukaan yang berbeda (halus, kasar, karpet). Mereka mencatat 

seberapa mudah atau sulit benda tersebut digeser di setiap permukaan.. 

B. Hasil Penelitian Yang Relevan 

 

Beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Hasil Penelitian Ranti Yulianti, Asep Samsudin, Siti Nurcantika Mariam 

(2023), yang berjudul “Penerapan Model Problem Based Learning 

Berbasis Lingkungan Untuk Mengetahui Gambaran Kemampuan Berpikir 

Kreatif Pada Siswa Kelas II Sekolah Dasar” Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh positif penggunaan model pembelajaran berbasis 

masalah berbasis lingkungan terhadap kemampuan berpikir kreatif tentang 
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benda dan pemanfaatannya pada siswa kelas II SDS YAK Kecamatan 

Parongpong Kabupaten Parongpong Kabupaten Bandung Barat adapun 

persamaan dari penelitian yaitu pada topik utama yaitu penelitian berfokus 

pada pengaruh model Problem-Based Learning (PBL) terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa dan model pembelajaran sama-sama 

menggunakan model PBL. Perbedaan dengan penelitian yaitu pada 

tingkatan kelas, serta Penelitian Ranti Yulianti dkk. menggunakan 

pendekatan berbasis lingkungan dalam PBL, sementara peneltian tidak 

secara spesifik menyebutkan pendekatan lingkungan,serta metodologi 

penelitian yang berbeda. 

2. Hasil Penelitian Revalusiana Trijaya (2020),yang berjudul “Pengaruh 

Model PBL Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Ditinjau Dari 

Kemandirian Belajar Siswa” Tujuan penelitian ini adalah meneliti 

bagaimana model pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based 

Learning, PBL) mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif siswa 

dengan mempertimbangkan kemandirian belajar sebagai faktor moderasi. 

Persamaan dari penelitian yang sedang saya kerjakan adalah topik utama 

dari penelitian ini sama yaitu penelitian fokus pada pengaruh model PBL 

terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa, model pembelajaran sama- 

sama menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (PBL), dan 

variabel dependen keduanya meneliti kemampuan berfikir kreatif siswa 

sebagai hasil dari implementasi PBL. Perbedaan dari kedua penelitian ini 

adalah subjek penelitian nya penelitian yang saya kerjakan berfokus pada 
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kelas 4 SD sementara penelitian Trijaya mungkin melibatkan siswa dari 

berbagai tingkat kelas,sementara penelitian Trijaya mungkin melibatkan 

siswa dari berbagai tingkat kelas,sementara penelitian Trijaya mungkin 

melibatkan siswa dari berbagai tingkat kelas sedangkan penelitian saya 

tidak, dan meskipun metodologi dan instrumen pengukuran bisa serupa, 

detail spesifik dalam pelaksanaan mungkin berbeda. Hasil dari penelitian 

dari Trijaya(2020) yaitu model PBL ditemukan efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa,Model PBL ditemukan 

efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa,siswa 

dengan tingkat kemandirian belajar yang tinggi mendapatkan manfaat 

lebih besar dari model PBL,disarankan untuk menggunakan model PBL 

terutama pada siswa dengan kemandirian belajar yang tinggi untuk hasil 

yang lebih optimal. Penelitian Revalusiana Trijaya (2020) memberikan 

bukti kuat bahwa model PBL efektif dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa, terutama bagi mereka yang memiliki kemandirian 

belajar tinggi. Meskipun ada beberapa perbedaan metodologis dan fokus 

penelitian, temuan ini relevan dengan penelitian Anda tentang siswa kelas 

4, memberikan dasar kuat untuk mengimplementasikan PBL dalam 

meningkatkan kreativitas di kelas Anda. 

3. Hasil Penelitian Sri Rahayu dan Irwan Koto (2023),yang berjudul 

“Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) terhadap Kemampuan 

Berpikir Kreatif Siswa Kelas IV pada Materi Gaya dan Gerak” Persamaan 

dengan penelitian saya yaitu pada topik utama yang keduanya meneliti 



27 
 

 

pengaruh model PBL terhadap kemampuan berfikir kreatif peserta didik 

kelas 4 SD, pada model pembelajaran juga keduanya menggunakan model 

Problem Based Learning dan fokus pada keampuan berfikir kreatif siswa, 

serta materi yang di teliti keduanya yaitu gaya gerak. Perbedaan dari 

penelitian yang saya lakukan yaitu pada konteks penelitian perbedaan 

dalam lingkungan sekolah atau daerah di mana penelitian dilakukan, pada 

instrumen penelitian terdapat perbedaan dalam cara pengukuran 

kemampuan berpikir kreatif,perbedaan dalam desain metodologi, seperti 

jumlah sampel, teknik pengumpulan data, dan analisis data. Hasil 

penelitian ini adalah Penelitian Rahayu dan Koto menemukan bahwa 

model PBL memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi gaya dan gerak,Siswa yang 

diajarkan dengan model PBL menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi 

dalam berpikir kreatif dibandingkan dengan siswa yang diajarkan dengan 

model pembelajaran konvensional,Model PBL meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam proses belajar dan mendorong mereka untuk berpikir secara 

kritis dan kreatif. 

4. Hasil Peneletian Aprilian Wahyu Hartina, Wahyudi, Intan Permana 

(2022), yang berjudul “Dampak Problem Based Learning Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Kolaborasi dalam Pembelajaran Tematik” 

Persamaan dengan penelitian saya yaitu pada model pembelajaran dimana 

keduanya menggunakan model PBL, tujuan utama dari penelitian yaitu 

sama-sama mengevaluasi dampak dari model PBL dalam pembelajaran, 
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pada pendekatan penelitian yaitu menggunakan metode penelitian 

kuantitatif atau campuran untuk menilai efektivitas model PBL. 

Sedangkan perbedaan dari penelitian yaitu penelitian saya berfokus pada 

peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa sedangkan penelitian 

Hartina dkk menemukan bahwa PBL secara signifikan meningkatkan 

keterampilan kolaborasi siswa dalam pembelajaran tematik, perbdaan 

pada subjek penelitian, perbedaan pada hasil yang di ukur penelitian saya 

mengukur kemampuan berfikir kreatif sedangkan milik Hartina dkk 

mengukur ketrampilan kolaborasi. Hasil dari penelitian adalah bahwa PBL 

secara signifikan meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa dalam 

pembelajaran tematik,PBL membantu siswa untuk bekerja sama dalam 

memecahkan masalah, yang meningkatkan kemampuan mereka untuk 

berkolaborasi. Jika dibandingkan dengan skripsi Anda yang berfokus pada 

kemampuan berpikir kreatif, perbedaan utama terletak pada hasil yang 

diukur dan konteks pembelajarannya. Namun, keduanya menunjukkan 

bahwa PBL adalah pendekatan yang efektif untuk meningkatkan 

keterampilan penting dalam pembelajaran, baik itu keterampilan 

kolaborasi maupun kemampuan berpikir kreatif. 

 

 

5. Hasil Penelitian Ima Ishlahul Adiilah, Yuyun Dwi Haryanti (2023),yang 

berjudul “Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada Pembelajaran IPA” Persamaan 

dengan skripsi saya yaitu topik utama keduanya membahas pengaruh 
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model Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir 

kreatif siswa,model pembelajaran sama-sama menggunakan model PBL, 

sama-sama fokus pada kemampuan berfikir kreatif siswa sebagai hasil 

pembelajaran, Sama- sama meneliti pengaruh PBL pada siswa, meskipun 

penelitiannya dilakukan pada subjek yang berbeda. Perbedaan dengan 

penelittian saya yaitu kelas dan mata pelajaran penelitian Adiilah dan 

Haryanti berfokus pada pembelajaran IPA secara umum, sedangkan 

penelitian saya berfokus pada siswa kelas 4,perbedaan pada instrumen 

pengukuran kemungkinan perbedaan dalam instrumen yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif. Hasil dari penelitian ini 

adalah Penelitian Adiilah dan Haryanti menemukan bahwa model PBL 

memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kemampuan berpikir 

kreatif siswa pada pembelajaran IPA,Siswa yang belajar dengan model 

PBL menunjukkan peningkatan yang lebih besar dalam kemampuan 

berpikir kreatif dibandingkan dengan siswa yang belajar dengan metode 

konvensional. 
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C. Kerangka Berpikir 

 

Dalam rangka meningkatkan tingkat pembelajaran dan kemampuan 

berfikir kreatif peserta didik kelas 4 SDN Kleco 1 Surakarta, maka seorang guru 

(pendidik) memiliki faktor yang berpengaruh penting dalam peningkatana 

mutu pembelajaran tersebut. Guru sebagai seorang pendidik bertanggunga 

jawab membimbing dan mendorong untuk peserta didik agar tidak pasif dan 

aktif, terampil, berfikir kreatif, dan kritis yang mampu menciptakan 

pembelajaran menyenangkan dan bermanfaat. 

Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan seseorang untuk 

menggunakan proses berpikirnya untuk menghasilkan ide-ide baru, 

konstruktif, dan baik yang didasarkan pada konsep-konsep yang rasional, 

persepsi, dan intuisi mereka sendiri. Kemampuan berpikir kreatif yang 

dimaksudkan oleh peneliti adalah kemampuan siswa untuk mengembangkan 

ide-ide baru untuk menyelesaikan masalah atau masalah saat ini yang berkaitan 

dengan soal yang diberikan (Sintia, 2022). 

Kemudian seorang pendidikan memiliki tanggung jawab untuk melihat 

sesuatu hal yang terjadi dalam kelas, hal ini bertujuan membantu proses 

perkembangan peserta didik pasa pembelajaran di kelas. Model pembelajaran 

adalah salah satu cara untuk membuat pembelajaran di kelas menyenangkan dan 

mencapai tujuan. Menurut Witriyahati (2021). 

Model PBL juga menawarkan kepada peserta didik masalah yang 

membutuhkan kemampuan mereka untuk berpikir kritis untuk memecahkan 

dan menyelesaikan masalah. Dalam model ini, pembelajaran yang menyajikan 
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KONDISI AWAL 

PERLAKUAN 

KONDISI AHKIR 

 

masalah-masalah kehidupan sehari-hari. Permasalahan-permasalahan ini dapat 

membantu peserta didik memahami materi pelajaran dan melatih mereka untuk 

berpikir kritis dalam memecahkan masalah (Witriyahati, 2021). Dengan 

demikian, peserta didik dapat memahami dan meningkatkan kemampuan 

berfikir kreatifnya melalui penggunaan model PBL (Problem Based Learning). 

Unutk kerangka berfikir dalam penelitian ini, dapat dilihat pada bagan sebagai 

berikut ini. 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Kerangka Berfikir 
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D. Rumusan Hipotesis 

 

Hipotesis penelitian adalah asumsi sementara atau jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah atau pertanyaan penelitian yang masih perlu 

divalidasi (Zaki & Saiman, 2021). Fokus hipotesis penelitian adalah untuk 

menguji kredibilitas teori; pernyataan teori yang telah diuji disebut hipotesis. 

Teori menunjukkan hubungan antara fakta dan anggapan. Kemudian, tujuan 

penelitian berikutnya adalah untuk memastikan bahwa pengujian hipotesis 

dapat menghasilkan proposisi atau penjelasan tentang suatu peristiwa. Serta 

berfungsi untuk mendeskripsikan fenomena sosial, hipotesis memberikan 

peneliti informasi tentang apa yang sebenarnya terjadi secara empirik menurut 

Hendy Tannady (dalam Ramadhani, 2023 : 29). Berdasarkan kerangka berfikir 

dan kajian teoretis yang sudah dijelaskan diatas, maka pernyataan hipotesis 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Ha (Hipotesis Alternatif) = Penggunaan model PBL (Problem Based 

Learning) berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatakn 

kemampuan berfikir kreatif siswa dalam mater Gaya di Sekitaer Kita pada 

peserta didik kelas 4 SDN Negeri Kleco 1 Surakarta. 

2. H0 (Hipotesis Nol) = Penggunaan model PBL (Problem Based Learning) 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatakn kemampuan 

berfikir kreatif siswa dalam mater Gaya di Sekitaer Kita pada peserta didik 

kelas 4 SDN Negeri Kleco 1 Surakarta. 



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian dalam hal ini dilaksanakan di SDN Kleco 1 Surakarta 

yang beralamatkan di Jl. Slamet Riyadi No.554, Kerten, Kec. Laweyan, Kota 

Surakarta, Jawa Tengah 57143. Alasan memilih SDN Kleco 1 Surakarta sebagai 

tempat penelitian yaitu karena SDN Kleco 1 Surakarta memiliki keterkaitan 

yang kuat dengan topik yang diangkat yaitu kemampuan berfikir kreatif yang 

rendah. Dimana waktu pelaksanaan penelitian yakni pada: 

Tabel 1. Jadwal Penelitian 

 

N 

o 

 

Keterangan 

Bulan (Okt 2023 – Nov 2025) 

Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep 
Ok 

t 

No 

v 
Des Jan Feb Mar 

1 Observalsi 

ALwall 
                  

2 Pengaljualn 

Judul 
                  

3 Penyusunaln 

Proposall 
                 

4 Seminalr 

Proposall 
                  

5 Menyusun 

Istrumen 
                  

6 Valliditals Uji 

Cobal 
                  

7 Pengumpulaln 

Daltal 
                 

8 Ujialn Skripsi                   

9 Revisi daln 
Editing 

Lalporaln 
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B. Bentuk dan Strategi Penelitian 

 

1. Bentuk Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen. Penelitian kuantitatif 

adalah penelitian yang bekerja dengan data dan angka mulai dari 

pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut serta penampilan 

hasil akhir berupa angka. Adapun metode yang digunakan dalam peneitian 

ini adalah metode Pre-Eksperimentall Design. Menurut Sugiyono (2015: 

109) bahwal penelitian Pre-Eksperimentall Design hasilnya merupakan 

variabel independen. Desain penelitian ini merupakan rancangan 

bagaimana peneitian dilaksanakan dalam penelitian. Penelitian ini 

menggunakan desain peneitian tipe One- Group Pretest-Posttest Design. 

Dalam desain ini, sebelum perakuan diberikan terlebih dahulu pre-test (tes 

awal) sebelum diberikan perlakuan dan setelah diberikan perlakuan post- 

test (tes akhir). Desain ini dapat digunakan menurut Sugiyono (2016:111) 

seperti berikut: 

 

Keteralngaln: 

 

O1 : Nilali pretest (sebelum diberi trealrtment) 

O2 : Nilali posttest (sesudalh diberi trealtment) 

X : Trealtment 

 

Penelitian ini bertujuan guna mengetahui pengaruh model Problem 

Based Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa Kelas IV SDN 

Kleco 1 Surakarta 

O1 × O2 



35 
 

 

2. Strategi Penelitian 

 

Dalam penelitian ini, tahapan yang direncanakan adalah sebagai berikut: 

a. Tahap Persiapan 

Pada tahapan persiapan peneliti melakukan yang pertama 

merancang design penelitian lalu membuat instrumen penelitian yang 

akan digunakan, melakukan validasi instrumen sebelum digunakan, 

Jika instrumen yang dibuat telah valid maka peneliti dapat 

melanjutkan ke tahap pelaksanaan penelitian. 

b. Perizinan 

 

Dalam tahap ini, peneliti melaksanakan penelitian dengan 

mengajukan surat permohonan peneliti di SDN Kleco 1 Surakarta dan 

menerima surat balasan dari pihak SDN Kleco 1 Surakarta yang dapat 

dilihat pada bagian lampiran. 

c. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

 

Pada penelitian yang telah terlaksana digunakan dua kelas 

sebagai sampel yaitu kelas IV sebagai dengan jumlah 28 siswa dalam 

penerapan yang digunakan model pembelajaran problem based 

learning. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

1. Populasi 

 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan  oleh  peneliti  untuk  dipelajari  dan  kemudian  ditarik 
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kesimpulannya (Denisa Apriliawati, 2020). Dari pengertian tersebut, dapat 

ditarik kesimpulan, bahwa populasi dalam penelitian meliputi segala 

sesuatu yang akan dijadikan subjek atau objek penelitian yang dihendaki 

peneliti. Berkenaan dengan penelitian ini, maka yang akan dijadikan 

populasi dalam penelitian ini adalah IV SDN Kleco 1 Surakarta. 

2. Sampel 

 

Sampel adalah bagian dari populasi. Sampel penelitian adalah 

sebagian dari populasi yang diambil dari sumber data dan dapat mewakili 

dari seluruh populasi. Sampel yang diambil dalam penelitian terdiri dari 

kelas IV SDN Kleco 1 Surakarta. Teknik sampling adalah merupakan 

teknik pengambilan sampel. Untuk menentukan sampel yang akan 

digunakan dalam penelitian (Sugiyono, 2013) 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 

1. Tes 

 

Tes merupakan suatu teknik atau cara yang digunakan dalam 

rangka melaksanakan kegiatan pengukuran, yang didalamnya terdapat 

berbagai pertanyaan, pertanyaan atau serangkaian tugas yang harus 

dikerjakan atau dijawab oleh siswa untuk mengukur aspek perilaku 

siswa. Tes digunakan untuk memperoleh data kuantitatif kemampuan hasil 

belajar siswa terhadap materi yang telah dipelajari. Tes dilakukan dengan 

cara pretest dan postest (Teguh Saefuddin, 2023), adapun langkah-langkah 

(prosedur) pengumpulan data yang akan dilakukan sebagai berikut : 

a. Tes awal (pretest) 
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Tes awal dilakukan sebelum treatment,pretest dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan berfikir kreatif oleh peserta didik sebelum 

digunakan model problem based learning terhadap kemampuan 

berfikir kreatif. 

b. Treatment (pemberian perlakuan) 

 

Dalam hal ini peneliti menggunakan strategi penggunan model 

Problem Based Learning terhadap kemampuan berfikir kreatif pada 

materi gaya disekitar kita pada peserta didik kelas 4 SD Negeri Kleco 

1 Surakarta. 

c. Tes akhir (posttest) 

 

Setelah treatment, tindakan selanjutnya adalah posttest untuk 

mengetahui pengaruh penerapan model Problem Based Learning 

terhadap kemampuan berfikir kreatif pada materi gaya disekitar kita 

pada peserta didik kelas 4 SD Negeri Kleco 1 Surakarta. 

2. Dokumentasi 

 

Dokumentasi adalah alat pengumpulan data tertulis atau tercetak 

tentang fakta-fakta yang akan dijadikan sebagai bukti fisik penelitian dan 

hasil penelitian dokumentasi ini akan menjadi sangat kuat kedudukannya 

(Sugiyono, 2013). Teknik pengumpulan data dokumen berupa hasil nilai 

post test peserta didik, catatan guru, rencana pelaksanaan pembelajaran, 

proses penelitian, dan lain sebagainya. Peneliti mengumpulkan data 

tersebut guna mencari informasi secara nyata dan dapat dipertanggung 

jawabkan kebenarannya. Selain itu proses penelitian didokumentasi oleh 
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peneliti sebagai bukti pelaksanaan kegiatan penelitian 

 

E. Uji Coba Instrumen 

Instrument penelitian adalah suatu alat bantu yang digunakan oleh 

peneliti untuk memperoleh data yang diperlukan ketika peneliti sudah 

menginjak pada langkah pengumpulan data. Penelitian ini menggunakan 

instrument penelitian berupa lembar observasi dan soal pre test dan post tes . 

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian Pada prinsipnya meneliti 

adalah melakukan pengukuran, maka harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur 

dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen penelitian. Jadi instrumen 

penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun 

sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut variable 

penelitian (Teguh Saefuddin, 2023). 

1. Validasi Data 

 

Validitas merupakan ukuran yang menunjukan tingkat kesahihan 

suatu instrument yang dapat mengukur tentang apa yang diukur. Sebuah 

instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan 

peneliti, sehingga dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara 

tepat. Uji validitas dapat menggunakan rumus korelasi product moment 

dari person (r) (Pearson product- moment correlation). 

Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini ada dua 

tahapan,yaitu uji validitas tes yang dilakukan oleh ahli (expert judgement) 

dan uji validitas tes menggunakan rumus korelasi product moment dari 

pearson (r) (Pearson product-moment correlation) dengan bantuan SPSS for 
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windows, lakukan dalam penelitian ini dilakukan dengan membandingkan 

nilai r hitung dengan r tabel menggunakan tingkat signifikansi 5% dari 

degree of freedom (df) = n, dalam hal ini adalah jumlah sampel. Apabila 

rhitung > rtabel maka pertanyaan dinyatakan valid, dan apabila rhitung < 

rtabel maka pertanyaan dinyatakan tidak valid. 

2. Realibilitas data 

 

Uji reliabilitas adalah uji kekonsistenan instrument untuk 

mengukur data. Instrumen yang reliabel adalah instrument penelitian yang 

menggunakan ukuran yang selalu konsisten. Uji reliabilitas dapat 

dilakukan menggunakan rumus alpha Cronbach. 

Rumus alpha Cronbach dilakukan dengan menggunkan skor. Butir 

tes yang bersifat dikotonomis,. Dikotomis yaitu skor yang hanya mengenal 

dua jawaban yakni (1) benar dan (0) salah. Instrumen penelitian dapat 

dikatakan reliabel apabila nilai Alfa Cronbach yang diperoleh minimal 0,6 

Realibilitas mengandung pengertian bahwa suatu instrument dapat 

dipercaya untuk digunakan sebagai pengumpulan data karena instrument 

tersebut sudah baik. Pengujuan realibilitas ini menggunakan rumus Alpha 

Cronbach. 

 

 

 

F. Teknik Analisis Data 

 

Data yang diperoleh dari proses dan hasil pembelajaran dianalisis secara 

deskkriptif, yaitu hasilnya diperoleh dari hal sebenarnya dari penelitian dalam 

bentuk persentase, dengan teknik analisis sebagai berikut: 
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1. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah sampel yang 

diteliti berdistribusi normal atau tidak. Uji kenormalan yang dilakukan 

adalah uji Liliefor. Dengan langkah sebagai berikut (Sugiyono, 2013): 

a. Uji Hipotesis 

 

H0 : data sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 

 

H1 : data sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal 

 

b. Taraf Signifikansi 0,05 
 

c. Menentukan rata-rata 

 

 

 

Keterangan: 

 

M = Mean 

 

N = Jumlah Total 

 

 
∑ 𝑓𝑥 

M = 
𝑁 

Fx = Frekuensi Banyaknya Nomor Pada Variabel X 

 

d. Menentukan Standard Deviasi 

 

√𝑛 . ∑ 𝑓𝑥2− (∑ 𝑓𝑥)2 

SD =  

𝑛(𝑛−1) 

 

Keterangan : 

 

SD = Standard Deviasi 

 

X = Skor X 

 

N = Jumlah Responden 

 

e. Menentukan batas nyata (tepi kelas) tiap interval kelas dan 

menjadikannya Xi 
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f. Mengonversi setiap nilai tepi kelas (Xi) menjadi nilai baku Zi 

 

dengan rumus: 

𝑋−𝑋𝑏𝑎𝑟 
Z = 

𝑆𝐷 

 
g. Menentukan besar peluang nilai Z berdasarkan tabel Z (luas 

lengkungan di bawah kurva normal) 

h. Menentukan frekuensi ekspektasi (Fe) dengan cara membagi luas 

kelas tiap interval dibagi number of cases 

i. Masukkan frekuensi observasi (Fo) 

 

j. Mencari nilai setiap interval 

 

k. Mencari x2hitung dengan rumus 

x2hitung = ∑ 
𝑓𝑜−𝑓𝑒 

𝑓𝑒 
l. Cari x2

tabel dengan derajat kebebasan (dk) = banyak kelas (K) – 3 dan 

taraf kepercayaan 95% atau taraf signifikansi ɑ = 5% 

m. Kriteria Pengujian 

1) Jika x2
hitung < x2

tabel maka Ho diterima 

2) Jika x2
hitung > x2

tabel maka Ho ditolak 

 

 

 

 

 

2. Uji N-Gain Score 

 

Uji hipotesis yang digunakan yaitu menggunakan gain score. 

Pengujian hipotesis berdasarkan gain score yaitu menggunakan selisih 

post- test dan pre-test. Gain score didapatkan dengan menggunakan rumus 



42 
 

 

sebagai berikut (Denisa Apriliawati, 2020): 

 

𝑥2−𝑥1 

gI =  

𝑥𝑚𝑎𝑘𝑠−𝑥1 

 

Keterangan: 

 

X1 = pre test 

 

X2 = post test 

 

X maks = nilai maksimal 

 

Lebih lanjut, kategori tafsiran efektivitas N-Gain score pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Tabel 2. Kategori Tafsiran Efektivitas N-Gain Score 
Presentase (%) Tafsiran 

< 40 Tidak Efektif 

40 – 55 Kurang Efektif 

56 – 75 Cukup Efektif 

> 76 Efektif 

 

 

Kategori pembagian N-Gain score dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

 

Tabel 3. Kategori pembagian N-Gain score 
Nilai N-Gain Kategori 

G > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedang 

G < 0,3 Rendah 

Uji hipotesis untuk menjawab rumusan masalah manakah yang 

lebih efektif anatara model pembelajaran Problem Based Learning 

dengan model pembelajaran Inquiry Based Learning, hipotesis yang 

digunakan yaitu (Sugiyono, 2013) : 

Ho = µ1> µ2 (rata-rata skor nilai pretest lebih tinggi dibandingkan 

dengan posttest) 
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H0 = µ1 ≤ µ2 (rata-rata skor nilai pretest lebih rendah atau sama 

dengan posttest) 

3. Uji Hipotesis 

Berdasarkan Sugiyono (2018), uji ini digunakan untuk 

menganalisis pengaruh penggunaan model Problem Based Learning 

terhadap kemampuan berpikir kreatif dalam materi gaya di sekitar kita 

pada peserta didik kelas 4 SDN Kleco 1 Surakarta Tahun Pelajaran 

2024/2025 dengan menggunakan uji Paired Sample T-test. Rumus yang 

digunakan adalah: 

 

 

 

Keterangan: 

𝑀𝑑 
𝑡 =   

√ 
∑ 𝑥2𝑑 

𝑁 (𝑁 − 1) 

 

Md = mean dari perbedaan pre-test dan post test 

 

Xd = deviasi masing-masing subjek(d-md) 

∑ x2 d = jumlah kuadrat devisien 

 

d.b = ditemukan dengan N-1 

 

N = jumlah individu dengan sampel 

 

 

 

 

 

 

 

Dasar pengambilan putusan untuk menerima Ha atau menolak 

Ho pada uji ini adalah sebagai berikut. 

a) Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ho diterima atau Ha ditolak, maka 

tidak ada perbedaan antara nilai pretest dengan posttest. 
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b) Jika nilai signifikan < 0.05 maka Ho ditolak atau Ha diterima, maka 

ada perbedaan anatara nilai pretest dengan posttest. 

 

Dengan demikian, hasil hipotesis peneliti adalah sebagai berikut: 

 

Ho : Tidak ada pengaruh penerapan model pembelajaran Problem 

Based Learning dalam materi gaya di sekitar kita terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa kelas 4 SDN Kleco 1. 

Ha : Ada pengaruh penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning dalam materi gaya di sekitar kita terhadap kemampuan 

berpikir kreatif siswa kelas 4 SDN Kleco 1. 



 

 

BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data 

1. Hasil Pretest Kemampuan Berpikir Kreatif Sebelum Penerapan 

Model Problem Based Learning (PBL) 

Sebelum dilakukan penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL), peserta didik kelas 4 SDN Kleco 1 Surakarta diberikan 

pretest untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif mereka dalam materi 

gaya di sekitar kita. Pretest ini bertujuan untuk memperoleh gambaran 

awal mengenai kemampuan peserta didik sebelum diberikan intervensi 

pembelajaran dengan model PBL. Hasil pretest yang diperoleh disajikan 

dalam tabel distribusi frekuensi berikut: 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Hasil Pretest Sebelum Mendapat Treatment 

Menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap 

Kemampuan Berpikir kreatif Dalam Materi Gaya di Sekitar Kita 
 

INTERVAL F X X2 Cfb Fx Fx2 

30 38 2 34 1.156,00 25 68 2.312 

39 47 3 43 1.849,00 24 129 5.547,00 

48 56 7 52 2.704,00 21 364 18.928,00 

57 65 9 61 3.721,00 12 549 33.489,00 

66 74 3 70 4.900,00 5 210 14.700,00 

75 83 1 79 6.241,00 2 79 6.241 

  25 339 20.571,00  1399 81.217 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai pretest yang 

diperoleh oleh peserta didik bervariasi dalam rentang 30 hingga 83. 

Sebaran data ini menggambarkan tingkat kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik yang masih beragam sebelum diberikan perlakuan 

pembelajaran berbasis PBL. 

45 
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Setelah data pada tabel tersebut dihitung kemudian data tersebut 

akan berfungsi di dalam menghitung mean, median, modus, nilai max, 

nilai min, dan standar deviasi sebelum diberi treatment dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning terhadap 

kemampuan berpikir kreatif dalam materi gaya di sekitar kita. Lebih lanjut, 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 5. Deskriptif Statistik Hasil Pretest Kemampuan Berpikir kreatif 

Dalam Materi Gaya di Sekitar Kita Peserta Didik Kelas 4 SDN Kleco 1 

Surakarta Sebelum dilakukan Treatment Dengan Model Pembelajaran 

Problem Based Learning 
Mean Median Modus N Max N Min Std. Deviation 
54, 4 60 60 80 30 12, 27 

Merujuk pada tabel hasil perhitungan di atas, diperoleh nilai rata- 

rata (mean) sebesar 54,4 yang menunjukkan bahwa sebagian besar peserta 

didik memiliki kemampuan berpikir kreatif yang tergolong sedang. Nilai 

median dan modus yang sama-sama sebesar 60 menunjukkan bahwa 

sebagian besar peserta didik memiliki skor yang mendekati nilai tersebut. 

Nilai maksimum sebesar 80 menunjukkan bahwa terdapat peserta 

didik yang memiliki kemampuan berpikir kreatif yang cukup tinggi, 

sedangkan nilai minimum sebesar 30 mengindikasikan bahwa ada peserta 

didik dengan tingkat kemampuan berpikir kreatif yang masih sangat 

rendah. Standar deviasi sebesar 12,27 menunjukkan adanya variasi yang 

cukup besar dalam distribusi nilai pretest, yang berarti terdapat perbedaan 

signifikan antara peserta didik dengan kemampuan tinggi dan rendah. 

Berdasarkan hasil pretest yang telah diujikan sebelum dilakukan 

 

treatment pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem 
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Based Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif dalam materi gaya 

di sekitar kita dapat digambarkan di dalam bentuk garfik histogram untuk 

memberikan gambaran lebih jelas tentang distribusi data. Berikut 

merupakan histogram sebaran nilai pretest peserta didik kelas 4 SDN 

Kleco 1 Surakarta tahun pelajaran 2024/2025. 
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Gambar 2. Histogtam Hasil Pretest 

 

Grafik di atas dapat diketahui melalui nilai interval dan frekuensi 

peserta didik bertujuan melihat kemampuan berpikir kreatif dalam materi 

gaya di sekitar kita peserta didik kelas 4 SDN Kleco 1 Surakarta Tahun 

Pelajaran 2024/2025 melalui hasil pretest sebelum diberikan treatment. 

Sebaran nilai pretest yang cenderung terkonsentrasi dalam interval 48 – 65 

menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik masih berada dalam kategori 

kemampuan berpikir kreatif yang rendah hingga sedang. Hal ini 

menegaskan bahwa metode pembelajaran yang digunakan sebelumnya 

belum sepenuhnya mendorong peserta didik untuk berpikir kreatif secara 

optimal, terutama dalam menghubungkan konsep gaya dengan fenomena 



48 
 

 

yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari. 

 

2. Hasil Posttest Kemampuan Berpikir Kreatif Setelah Penerapan 

Model Problem Based Learning (PBL) 

Setelah diberikan perlakuan dengan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL), peserta didik kelas 4 SDN Kleco 1 Surakarta 

kembali diberikan posttest untuk mengukur sejauh mana peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif mereka dalam materi gaya di sekitar kita. 

Posttest ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran 

yang diterapkan dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta 

didik. Hasil posttest yang diperoleh ditampilkan dalam tabel distribusi 

frekuensi berikut: 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Hasil Posttest Setelah Mendapat Treatment 

Menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap 

Kemampuan Berpikir kreatif Dalam Materi Gaya di Sekitar Kita 

INTERVAL F X X2 Cfb Fx Fx2 

60 66 2 63 3.969,00 25 126 7.938 

67 73 6 70 4.900,00 23 420 29.400,00 

74 80 9 77 5.929,00 17 693 53.361,00 

81 87 0 84 7.056,00 17 84 7.056,00 

88 94 6 91 8.281,00 8 546 49.686,00 

95 101 2 98 9.604,00 2 196 19.208 
  25 483 39.739,00  2065 166.649 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa setelah diberikan 

perlakuan dengan model pembelajaran PBL, nilai posttest peserta didik 

mengalami peningkatan yang cukup signifikan dibandingkan dengan hasil 

pretest. Mayoritas peserta didik memperoleh nilai yang lebih tinggi 

dengan rentang skor antara 60 hingga 101, menunjukkan adanya perbaikan 

dalam kemampuan berpikir kreatif mereka. 
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Setelah data pada tabel tersebut dihitung kemudian data tersebut 

akan berfungsi di dalam menghitung mean, median, modus, nilai max, 

nilai min, dan standar deviasi setelah diberi treatment dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning terhadap 

kemampuan berpikir kreatif dalam materi gaya di sekitar kita. Lebih lanjut, 

hasil analisis statistik deskriptif ditampilkan dalam tabel berikut. 

Tabel 7. Deskriptif Statistik Hasil Posttest Kemampuan Berpikir kreatif 

Dalam Materi Gaya di Sekitar Kita Peserta Didik Kelas 4 SDN Kleco 1 

Surakarta Setelah dilakukan Treatment Dengan Model Pembelajaran 

Problem Based Learning 
Mean Median Modus N Max N Min Std. Deviation 

80 80 80 100 60 10, 80 

Merujuk pada tabel di atas, diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 

80, yang menunjukkan peningkatan yang cukup besar dibandingkan 

dengan hasil pretest (54,4). Nilai median dan modus yang sama-sama 

sebesar 80 menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik memiliki skor 

yang mendekati nilai ini, menandakan distribusi nilai yang lebih merata 

setelah penerapan model PBL. 

Nilai maksimum sebesar 100 menunjukkan bahwa beberapa 

peserta didik berhasil mencapai tingkat berpikir kreatif yang sangat baik 

setelah diberikan treatment, sedangkan nilai minimum sebesar 60 

menandakan bahwa meskipun terdapat peningkatan, masih ada peserta 

didik yang memerlukan pendampingan lebih lanjut. Standar deviasi 

sebesar 10,80 menunjukkan bahwa variasi nilai antar peserta didik masih 

ada, namun lebih rendah dibandingkan dengan hasil pretest (12,27), yang 

mengindikasikan bahwa hasil posttest lebih terpusat di sekitar nilai rata- 
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rata. 

 

Berdasarkan hasil posttest yang telah diujikan sebelum dilakukan 

treatment pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem 

Based Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif dalam materi gaya 

di sekitar kita dapat digambarkan di dalam bentuk garfik histogram: 
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Grafik diatas dapat diketahui melalui nilai interval dan frekuensi 

peserta didik bertujuan melihat kemampuan berpikir kreatif dalam materi 

gaya di sekitar kita peserta didik kelas 4 SDN Kleco 1 Surakarta Tahun 

Pelajaran 2024/2025 melalui hasil posttest setelah diberikan treatment. 

Sebaran nilai posttest yang divisualisasikan dalam bentuk histogram 

menunjukkan bahwa setelah penerapan PBL, mayoritas peserta didik 

memperoleh nilai dalam rentang 74 – 94, dengan puncak frekuensi pada 

rentang 74 – 80. Dibandingkan dengan hasil pretest, terdapat peningkatan 

signifikan dalam kemampuan berpikir kreatif peserta didik setelah 

penerapan model PBL. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata skor 
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dari 54,4 pada pretest menjadi 80 pada posttest, serta pergeseran distribusi 

nilai ke rentang yang lebih tinggi. 

B. Pengujian Hipotesis 

Sesuai hasil analisis data yang diperoleh, kemudian akan dilakukan uji 

normalitas terhadap data-data tersebut dengan mengaplikasikan rumus One 

Sample Kolmogorov Smirnov dan uji hipotesis dengan menggunakan rumus 

Paired Sample T-test berbantu aplikasi IBM SPSS Versi 25 dalam melihat 

pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning terhadap kemampuan 

berpikir kreatif dalam materi gaya di sekitar kita pada peserta didik kelas 4 SDN 

Kleco 1 Surakarta Tahun Pelajaran 2024/2025. 

1. Uji Prasyarat 

 

Uji normalitas data yang digunakan adalah teknik One Sample 

Kolmogorov Smirnov. Kriteria penerimaan dalam uji normalitas, yaitu jika 

nilai sig>0,05 maka dapat dinyatakan bahwa data tersebut berdistribusi 

normal dan jika nila sig<0,05 maka dapat dinyatakan bahwa data tersebut 

tidak berdistribusi normal. Pengujian normalitas dalam penelitian ini 

menggunakan program SPSS versi 25 dengan rumus Kolmogorov 

Smirnov. 

Berdasarkan hasil dari analisis data statistik mengenai pengaruh 

model pembelajaran Problem Based Learning terhadap kemampuan 

berpikir kreatif dalam materi gaya di sekitar kita pada peserta didik kelas 4 

SDN Kleco 1 Surakarta Tahun Pelajaran 2024/2025, kriteria penerimaan 

dalam uji normalitas menyatakan bahwa data berdistribusi normal jika nilai 
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signifikansi (sig) > 0,05. Sebaliknya, jika nilai signifikansi (sig) < 0,05, 

maka data tidak berdistribusi normal. Berikut hasil dari pengujian 

normalitas menggunakan uji Shapiro Wilk: 

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas 
Tests of Normality 

 Kelas Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. 

Hasil Belajar 

Peserta didik 

Pretest ,936 25 ,120 

Posttest ,925 25 ,067 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji normalitas menunjukkan bahwa 

nilai signifikansi pretest sebesar 0,120 > 0,05, sehingga data pretest 

berdistribusi normal. Begitu pula, nilai signifikansi posttest sebesar 0,067 

> 0,05, sehingga data posttest berdistribusi normal. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest berdistribusi normal. 

2. Uji N-Gain 

 

Uji N-Gain digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 

peserta didik setelah mendapatkan perlakuan pembelajaran Problem Based 

Learning. Hasil perhitungan N-Gain ditampilkan dalam tabel berikut 
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Tabel 9. Uji N-Gain 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Ngain_Score 25 ,00 1,00 ,5721 ,22839 

Ngain_Persen 25 ,00 100,00 57,2095 22,83921 

Valid N (listwise) 25     

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh rata-rata skor N-Gain sebesar 

0,5721. Berdasarkan kriteria N-Gain, nilai ini termasuk dalam kategori 

sedang, yang menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning memberikan peningkatan yang cukup baik 

terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 

3. Uji Hipotesis 

 

Setelah menguji normalitas yang hasilnya normal, selanjutnya 

menguji hipotesis memakai rumus paired sample t-test berbantuan SPSS 

versi 25 untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based 

Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif dalam materi gaya di 

sekitar kita pada peserta didik kelas 4 SDN Kleco 1 Surakarta Tahun 

Pelajaran 2024/2025. Hasil uji hipotesis dapat diketahui pada tabel berikut: 

Tabel 10. Uji Paired Sample Statistics 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 
Pretest 54,4000 25 12,27464 2,45493 

Posttest 80,0000 25 10,80123 2,16025 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai rata-rata (mean) 

hasil belajar pada pretest adalah 54, 40, sedangkan pada posttest sebesar 

80,00. Sampel penelitian terdiri dari 25 Peserta Didik. Nilai standar deviasi 
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(Std. Deviation) untuk pretest sebesar 12, 27, sementara untuk posttest 

sebesar 10, 80. Adapun standar error mean (Std. Error Mean) pada pretest 

sebesar 2, 454 dan pada posttest sebesar 2, 160. 

Tabel 11. Paired Samples Correlations 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Pretest &Posttest 25 ,534 ,006 

 

Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis korelasi menunjukkan 

adanya hubungan antara variabel pretest dan posttest. Nilai koefisien 

korelasi yang diperoleh adalah 0,534 dengan tingkat signifikansi sebesar 

0,006. Karena nilai signifikansi 0,006 < 0,05, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan antara variabel pretest dan posttest (Sugiyono, 2018). 

Tabel 12. Uji Paired Samples T-test 
Paired Samples Test 

 Paired Differences  

 

t 

 

 

df 

 

Sig. 

(2- 

tailed) 

 

 

Mean 

 

Std. 

Deviation 

 

Std. 

Error 

Mean 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 
Lower Upper 

Pair 1 PRETEST 

– 
-25,60000 11,21011 2,24202 - - - 24 ,000 

POSTTEST 30,2273 20,9726 10,3 
 1 9 09 

 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai probabilitas 

sebesar 0,000 < 0,05, yang mengindikasikan adanya perbedaan 

signifikan antara hasil belajar pretest dan posttest (Sugiyono, 2018). 

Temuan ini membuktikan bahwa hipotesis diterima, yang berarti bahwa 

penerapan model pembelajaran Problem Based Learning berpengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kreatif dalam materi gaya di sekitar kita 
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pada peserta didik kelas 4 SDN Kleco 1 Surakarta Tahun Pelajaran 

2024/2025. 

C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model Problem Based 

Learning (PBL) terbukti secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik kelas 4 SD Negeri 1 Kleco Surakarta dalam materi gaya 

di sekitar kita. Hasil pretest menunjukkan bahwa sebelum diterapkannya model 

PBL, kemampuan berpikir kreatif peserta didik masih tergolong sedang, 

dengan rata-rata nilai sebesar 54,4. Setelah diberikan perlakuan menggunakan 

model PBL, rata-rata nilai peserta didik meningkat menjadi 80. Hasil uji 

hipotesis menggunakan uji t berpasangan menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 (<0,05), yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara 

hasil belajar sebelum dan sesudah penerapan model PBL. 

Konteks pembelajaran materi Gaya di Sekitar Kita, peserta didik kelas 4 

SD Negeri 1 Kleco Surakarta menunjukkan variasi kemampuan berpikir kreatif 

yang cukup signifikan. Sebelum diberikan perlakuan dengan model Problem 

Based Learning (PBL), sebagian besar peserta didik mengalami kesulitan 

dalam memahami konsep gaya secara aplikatif. Berdasarkan pengamatan 

selama pretest, peserta didik cenderung menghafal definisi gaya tanpa mampu 

menghubungkannya dengan fenomena sehari-hari. Ketika diberikan 

pertanyaan terbuka mengenai bagaimana gaya bekerja dalam kehidupan 

mereka, banyak peserta didik yang hanya memberikan jawaban singkat 

seperti "gaya itu dorongan dan tarikan" tanpa menjelaskan lebih lanjut 
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bagaimana konsep tersebut dapat diterapkan dalam situasi nyata. Selain itu, 

mereka masih kesulitan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

gaya, seperti perbedaan permukaan dalam gaya gesek, sehingga keterampilan 

mereka dalam berpikir kreatif masih tergolong rendah. 

Setelah diterapkannya model PBL dalam pembelajaran, kondisi peserta 

didik mulai mengalami perubahan yang positif. Salah satu contoh penerapan 

PBL dalam materi ini adalah melalui eksperimen gaya gesek, di mana peserta 

didik diajak untuk menggeser benda seperti buku atau balok kayu di atas 

berbagai permukaan, seperti lantai licin, meja kayu, dan karpet. Melalui 

pendekatan ini, peserta didik tidak hanya sekadar menghafal definisi gaya 

gesek, tetapi juga mengamati dan mencatat hasil percobaan mereka sendiri. 

Mereka mulai mengajukan pertanyaan seperti, "Mengapa benda lebih sulit 

digeser di atas karpet dibandingkan di atas meja?" atau "Apakah permukaan 

benda juga berpengaruh terhadap gaya gesek?" Pertanyaan- pertanyaan ini 

mencerminkan adanya perkembangan dalam berpikir kreatif mereka, karena 

mereka mulai mengeksplorasi konsep secara lebih mendalam dan 

menghubungkannya dengan situasi di sekitar mereka. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Ishlahul Adiilah dan Haryanti (2023), yang menunjukkan bahwa 

peserta didik yang belajar dengan metode PBL lebih mampu mengembangkan 

ide-ide baru dan berpikir kreatif dalam menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan. 

Peningkatan kemampuan berpikir kreatif juga terlihat dalam diskusi 

kelompok yang dilakukan selama pembelajaran. Sebelum menggunakan model 
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PBL, sebagian besar peserta didik cenderung pasif dalam kegiatan diskusi dan 

hanya menunggu jawaban dari teman lain atau dari guru. Namun, setelah model 

PBL diterapkan, mereka mulai aktif mengemukakan pendapat dan berusaha 

mencari solusi terhadap masalah yang diberikan. Misalnya, dalam diskusi 

tentang bagaimana cara mengurangi gaya gesek agar benda lebih mudah 

digeser, beberapa peserta didik mengusulkan ide-ide kreatif seperti 

menggunakan roda, menambahkan pelumas, atau memilih bahan dengan 

permukaan yang lebih licin. Hasil ini sesuai dengan penelitian Rahayu dan Koto 

(2023), yang menemukan bahwa model PBL meningkatkan keterlibatan 

peserta didik dalam pembelajaran, sehingga mereka lebih berani dalam 

mengemukakan ide dan berpartisipasi dalam diskusi. 

Model PBL merupakan pendekatan pembelajaran yang berbasis 

pemecahan masalah autentik, yang melibatkan peserta didik secara aktif dalam 

eksplorasi konsep-konsep baru. Barrows (2022) menjelaskan bahwa PBL 

membantu peserta didik mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

dengan menempatkan mereka dalam situasi pembelajaran berbasis masalah 

yang nyata. Pendekatan ini memungkinkan peserta didik untuk secara mandiri 

atau berkelompok mengidentifikasi, menganalisis, dan mencari solusi atas 

masalah yang diberikan oleh guru. Proses ini mendorong peserta didik untuk 

berpikir kreatif, karena mereka harus menemukan berbagai alternatif solusi 

yang inovatif. Hal ini diperkuat oleh penelitian Ishlahul Adiilah dan Haryanti 

(2023), yang menemukan bahwa peserta didik yang belajar dengan model PBL 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam berpikir kreatif dibandingkan 
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dengan mereka yang menggunakan metode konvensional. Model PBL 

memberi peserta didik kesempatan untuk mengembangkan ide-ide baru 

melalui diskusi, eksperimen, dan presentasi hasil pemecahan masalah. Dengan 

demikian, model ini tidak hanya meningkatkan pemahaman konseptual peserta 

didik, tetapi juga memperkuat keterampilan berpikir kreatif mereka. 

Hasil penelitian ini juga relevan dengan penelitian Hartina, Wahyudi, 

dan Permana (2022) bahwa model PBL dapat meningkatkan kreativitas. 

Konteks penelitian ini, ditemukan bahwa peserta didik yang diajarkan dengan 

model PBL lebih aktif dalam diskusi kelompok dan lebih terlibat dalam proses 

eksplorasi materi dibandingkan dengan peserta didik yang belajar dengan 

metode ceramah. Hal ini sesuai dengan prinsip PBL yang menuntut peserta 

didik untuk bekerja sama dalam menyelesaikan masalah dan menemukan 

solusi kreatif secara mandiri. Lebih lanjut, penelitian yang dilakukan oleh 

Trijaya (2020) menemukan bahwa model PBL memberikan hasil yang lebih 

optimal bagi peserta didik yang memiliki tingkat kemandirian belajar yang 

tinggi. Peserta didik yang lebih mandiri cenderung mendapatkan manfaat lebih 

besar dari pendekatan ini, karena mereka mampu mengelola proses 

pembelajaran mereka sendiri, mencari informasi tambahan, dan berkontribusi 

aktif dalam diskusi kelompok. Dengan demikian, penerapan model PBL 

dalam pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif secara 

holistik. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini membuktikan bahwa model 

 

Problem Based Learning merupakan strategi pembelajaran yang efektif dalam 
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meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik dalam materi gaya di 

sekitar kita. Dengan menempatkan peserta didik dalam situasi pemecahan 

masalah nyata, mereka terdorong untuk berpikir lebih dalam dan mencari 

berbagai solusi inovatif. Hal ini didukung oleh penelitian Adiilah dan Haryanti 

(2023), yang menunjukkan bahwa peserta didik yang belajar dengan model PBL 

menunjukkan peningkatan yang lebih besar dalam berpikir kreatif dibandingkan 

dengan peserta didik yang diajarkan menggunakan metode konvensional. 

Dengan demikian, penerapan PBL dapat menjadi solusi bagi guru dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik di sekolah dasar. Guru 

perlu mengoptimalkan penerapan model ini dengan memberikan masalah yang 

sesuai dengan tingkat kognitif peserta didik, memfasilitasi diskusi kelompok 

yang efektif, serta memberikan bimbingan yang tepat selama proses pemecahan 

masalah berlangsung. Dengan demikian, diharapkan peserta didik tidak hanya 

memahami materi pelajaran dengan lebih baik, tetapi juga mampu 

mengembangkan pola pikir kreatif yang berguna dalam kehidupan sehari-hari. 

D. Keterbatasan Penelitian 

 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan 

untuk pengembangan penelitian selanjutnya, yaitu: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada satu sekolah, yaitu SD Negeri 1 Kleco 

Surakarta, sehingga hasil yang diperoleh belum dapat digeneralisasikan ke 

sekolah lain dengan karakteristik yang berbeda. 

2. Penelitian ini hanya berfokus pada aspek peningkatan kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik tanpa mengkaji faktor lain yang mungkin 
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berkontribusi terhadap efektivitas model Problem Based Learning. 

 

3. Keterbatasan waktu dalam pelaksanaan penelitian membuat peneliti tidak 

dapat mengamati dampak jangka panjang dari penerapan model PBL 

terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

kelas 4 SD Negeri 1 Kleco Surakarta dalam materi Gaya di Sekitar Kita. Hal ini 

ditunjukkan dengan peningkatan rata-rata nilai dari pretest sebesar 54,4 

menjadi 80 pada posttest, serta hasil uji Paired Sample T-test yang 

menunjukkan perbedaan signifikan sebelum dan sesudah perlakuan. Penerapan 

model PBL memungkinkan peserta didik untuk lebih aktif dalam 

mengeksplorasi konsep gaya melalui pemecahan masalah, eksperimen, dan 

diskusi kelompok, sehingga mereka lebih mampu menghubungkan teori 

dengan situasi nyata serta menghasilkan solusi inovatif. Selain itu, model ini 

juga meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran, mendorong 

mereka untuk lebih mandiri dalam mencari informasi, serta lebih aktif dalam 

berdiskusi dan mengajukan pertanyaan. Dengan demikian, model PBL terbukti 

efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik dan 

dapat menjadi alternatif metode pembelajaran yang inovatif untuk 

meningkatkan kualitas pemahaman peserta didik. 
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B. Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, peneliti 

merekomendasikan beberapa hal berikut agar implementasi model Problem 

Based Learning dalam pembelajaran dapat terlaksana lebih optimal. 

1. Bagi Guru 

 

Guru disarankan untuk menerapkan model Problem Based 

Learning dalam pembelajaran, terutama pada materi yang menuntut 

eksplorasi konsep dan pemecahan masalah, seperti dalam mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Penerapan PBL dapat 

dilakukan dengan memberikan permasalahan yang kontekstual dan 

relevan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik, sehingga mereka lebih 

termotivasi untuk berpikir kreatif. Selain itu, guru perlu memberikan 

bimbingan yang tepat selama diskusi dan eksperimen agar peserta didik 

dapat mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam. 

2. Bagi Sekolah 

 

Sekolah perlu memberikan dukungan dalam bentuk fasilitas 

pembelajaran yang mendukung penerapan model PBL, seperti penyediaan 

alat eksperimen yang memadai, ruang diskusi yang nyaman, serta 

pelatihan bagi guru agar mereka dapat mengimplementasikan model ini 

secara efektif. Selain itu, sekolah juga dapat memasukkan PBL sebagai 

bagian dari strategi pembelajaran inovatif yang diterapkan dalam 

kurikulum, sehingga lebih banyak guru dapat menggunakan metode ini 

dalam pembelajaran mereka. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi penelitian 

lebih lanjut terkait penerapan model PBL dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif peserta didik. Peneliti selanjutnya disarankan 

untuk mengembangkan penelitian ini dengan memperluas cakupan subjek, 

misalnya dengan membandingkan efektivitas model PBL pada tingkat 

kelas yang berbeda atau pada materi lain yang membutuhkan pemecahan 

masalah dan kreativitas. Selain itu, penelitian lebih lanjut juga dapat 

mengkaji faktor- faktor lain yang dapat mempengaruhi efektivitas model 

PBL, seperti peran media pembelajaran, motivasi peserta didik, atau 

tingkat kemandirian belajar peserta didik. 
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Lampiran 1. Kisi-Kisi Pretest,Postest dan Try out 
 

 

 

Elemen 

 

Sub-Elemen 

 

Indikator Soal 
Penilaian No 

soal Teknik Jenis Bentuk 

Elemen 

menghasil 

kan 

gagasan 

yang 

orisinal 

Memunculkan 

gagasan 

imajinatif 

baru yang 

bermakna 

dari beberapa 

gagasan yang 

berbeda 

sebagai 

ekspresi 

pikiran dan/ 

atau 

perasaannya. 

Siswa dapat 

mengidentifikasi metode 

alternatif selain gaya 

gravitasi untuk 

mengalirkan air ke sawah 

yang sesuai dengan 

kondisi dan kebutuhan di 
lapangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tes 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tertulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Essay 

 

 

 

1 

Siswa dapat 

mengusulkan ide kreatif 

untuk meningkatkan 

efisiensi alat penggiling 

padi yang menggunakan 

gaya otot tanpa 

menghilangkan prinsip 

dasarnya. 

 

 

 

2 

Siswa dapat 

mengembangkan ide 

kreatif untuk 

meningkatkan keamanan 

gerobak di jalan 

menurun selain 

memanfaatkan gaya 

gesek. 

 

 

 

3 

Mengeksplora 

si dan 

mengekspresi 

kan pikiran 

dan/atau 

perasaannya 

sesuai dengan 

minat dan 

kesukaannya 

dalam bentuk 

karya dan/ 

atau tindakan 

serta 

mengapresiasi 

karya dan 

Siswa dapat merancang 

alat kreatif baru 

berbantuan gaya yang 

berbeda dari ide yang 

lain untuk membantu 

aktivitas masyarakat 

desa. 

 

 

 

 

 

 

Tes 

 

 

 

 

 

 

Tertulis 

 

 

 

 

 

 

Essay 

 

 

4 

Siswa dapat menjelaskan 

cara kerja dan fungsi alat 

berbantuan gaya yang 

dibuat secara menarik 

untuk meningkatkan 

apresiasi terhadap karya 

tersebut. 

 

 

 

5 
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Elemen Sub-Elemen Indikator Soal 
Penilaian No 

soal 
Teknik Jenis Bentuk 

 tindakan yang 

dihasilkan. 

Siswa dapat 

mengidentifikasi 

kelebihan dan 

kekurangan alat yang 

dibuat serta memberikan 

penjelasan apakah alat 

tersebut lebih praktis 

dibandingkan alat yang 
lain. 

 

 

 

Tes 

 

 

 

Tertulis 

 

 

 

Essay 

 

 

 

6 

Mengeksplora 

si dan 

mengekspresik 

an pikiran 

dan/atau 

Siswa dapat merancang 

alat kreatif baru 

berbantuan gaya yang 

berbeda dari ide yang 

lain untuk membantu 
aktivitas masyarakat 

desa. 

 

Tes 

 

Tertulis 

 

Essay 

 

4 

Elemen Membandingk Siswa dapat     

memiliki an gagasan- menganalisis kelebihan     

keluwesan 
berpikir 

gagasan kreatif 
untuk 

dan kekurangan dari alat 
lain serta memberikan 

   
7 

dalam menghadapi saran untuk perbaikan     

mencari situasi dan alat-alat tersebut.     

alternatif permasalahan. Siswa dapat memberikan     

solusi  ide memodifikasi alat     

permasala  agar tetap sesuai dengan    8 

han  kondisi/permasalahan di 

wilayah tertentu. 
Tes Tertulis Essay 

 

  Siswa dapat merancang     

  alat agar untuk 
mengatasi permasalahan 

   
9 

  di wilayah tertentu.     

  Siswa dapat merancang     

  alat yang membantu     

  aktivitas sehari-hari    10 
  sesuai kondisi yang     

  digambarkan.     

Sumber: Tabel 6. Alur Perkembangan Dimensi Kreatif Kepka BSKAP Nomor 

031/H/KR/2024, Page 48-50 
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Lampiran 2. Soal Tryout 

 

SOAL TRY OUT 

KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF 

 

Nama : ................................................. 

Nomor Absen : ................................................. 

Kelas : ................................................. 

Bacalah teks berikut ini dan jawablah pertanyaan di bawahnya dengan tepat! 

Di sebuah desa kecil yang dikelilingi pegunungan dan sungai, terdapat 

sekelompok anak yang sangat kreatif dan penuh rasa ingin tahu. Mereka adalah 

Danu, Lila, dan Arya. Setiap hari, mereka suka bermain sambil belajar tentang alam 

di sekitar mereka. Guru mereka, Pak Roni, sering mengajarkan tentang berbagai 

gaya yang memengaruhi benda dan kehidupan sehari-hari. 

Suatu hari, Pak Roni memberikan tantangan kepada mereka untuk 

menciptakan alat sederhana yang dapat memanfaatkan gaya untuk membantu 

pekerjaan sehari-hari di desa mereka. Danu terinspirasi untuk membuat alat 

pengangkut air menggunakan gaya gravitasi. Dia merancang pipa panjang yang 

mengalirkan air dari mata air di atas bukit ke sawah di bawah. "Air akan mengalir 

ke bawah dengan sendirinya karena gaya gravitasi," jelasnya. 

Lila memiliki ide lain. Dia ingin membuat alat penggiling padi sederhana 

yang menggunakan gaya otot. Dia dan ayahnya menciptakan alat berbentuk roda 

yang bisa diputar dengan tangan untuk memecahkan kulit padi. "Dengan ini, kita 

bisa menggiling padi tanpa mesin," katanya. 

Sementara itu, Arya memutuskan untuk memanfaatkan gaya gesek. Dia 

membuat rem sederhana untuk gerobak kayu yang sering digunakan di desa. 

Dengan menambahkan bantalan karet di roda gerobak, gerobak bisa berhenti dengan 

mudah di jalan menurun. Ketika hasil karya mereka dipresentasikan, Pak Roni 

merasa sangat bangga. Ia berpesan bahwa pemahaman tentang gaya tidak hanya 

berguna untuk pelajaran, tetapi juga dapat membantu menciptakan solusi bagi 

masalah sehari-hari. 

1. Jika kamu berada di posisi Danu, selain menggunakan gaya gravitasi untuk 
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mengalirkan air, metode lain apa yang bisa kamu gunakan untuk mempermudah 

pengangkutan air ke sawah? Jelaskan idemu! 

Jawab: ..................................................................................................................... 

..................................................................................................................... 

..................................................................................................................... 

2. Lila membuat alat penggiling padi menggunakan gaya otot. Menurutmu, 

bagaimana caranya membuat alat tersebut lebih efisien tanpa menghilangkan 

prinsip penggunaan gaya otot? Jelaskan! 

Jawab: ..................................................................................................................... 

..................................................................................................................... 

..................................................................................................................... 

3. Jika kamu di posisi Arya, selain memanfaatkan gaya gesek untuk rem gerobak, 

ide kreatif apa lagi yang bisa kamu usulkan untuk meningkatkan keamanan 

gerobak saat digunakan di jalan menurun? 

Jawab: ..................................................................................................................... 

..................................................................................................................... 

..................................................................................................................... 

4. Bayangkan kamu tinggal di desa yang sama dengan Danu, Lila, dan Arya. Jika 

kamu diminta membuat karya yang berbeda dari ide Danu, Lila, dan Arya, alat 

apa yang akan kamu ciptakan untuk membantu masyarakat desa? Buat 

rancangan singkat dalam bentuk penjelasan! 

Jawab: ..................................................................................................................... 

..................................................................................................................... 

..................................................................................................................... 

5. Pak Roni mengapresiasi karya-karya anak didiknya. Jika kamu menjadi salah 

satu dari mereka, bagaimana penjelasanmu mengenai cara kerja dan fungsi dari 

alat yang kamu buat agar orang lain tertarik dan mengapresiasi karyamu? 

Jawab: ..................................................................................................................... 

..................................................................................................................... 

..................................................................................................................... 

6. Menurutmu apa kelebihan dan kekurangan dari alat yang kamu buat? Apakah 
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alat yang kamu buat lebih mudah diterapkan daripada milik Danu, Lila, dan 

Arya? 

Jawab: ..................................................................................................................... 

..................................................................................................................... 

..................................................................................................................... 

7. Menurutmu, apa kelebihan dan kekurangan dari alat yang dibuat oleh Danu, 

Lila, dan Arya? Bandingkan ketiganya dan beri saran untuk perbaikan alat 

tersebut! 

Jawab: ..................................................................................................................... 

..................................................................................................................... 

..................................................................................................................... 

8. Bayangkan desa tersebut mengalami kekeringan, sehingga air di mata air 

menjadi sangat terbatas. Menurutmu, alat Danu masih cocok digunakan atau 

perlu dimodifikasi? Jelaskan ide modifikasimu untuk menyelesaikan masalah 

tersebut! 

Jawab: ..................................................................................................................... 

..................................................................................................................... 

..................................................................................................................... 

9. Di desa tersebut, masyarakat mulai mengalami masalah kelelahan saat 

menggiling padi secara manual. Bagaimana kamu akan menyelesaikan masalah 

ini dengan alat sederhana yang tetap ramah lingkungan? Jelaskan ide kreatifmu! 

Jawab: ..................................................................................................................... 

..................................................................................................................... 

..................................................................................................................... 

10. Bayangkan desa tersebut memiliki sumber angin yang cukup kuat. Ide alat apa 

yang dapat kamu buat untuk memanfaatkan gaya angin tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari? Jelaskan cara kerjanya! 

Jawab: ..................................................................................................................... 

..................................................................................................................... 
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Lampiran 3. Daftar Nama Peserta Didik SD Negeri Kleco 1 Surakarta 

 

NO NAMA 

1. Brian Mada Jagat Kinasih 

2. Sherly Putri Permatasari 

3. Reinnisa Aqila Zhafirah 

4. Sidney Alvionita Mooris 

5. Rais Neema Syaifudin 

6. Gracia Vanya Anindita 

7. Vanessa Belva Anatasya 

8. Nasywa Putri Rahmadani 

9. Satria Agnimurti Wahyu R 

10. Rachel Aisyah Putri 

11. Ridwan Alfarid 

12. Lovela Graceveameva D 

13. Ocha Adhanaya 

14. Nabilla Hasna Amira 

15. Nadira Salsabila F 

16. Athalia Hasna Radisti S 

17. Rosyid Dwi Farjana 

18. Naila Swasfa Prisilia 

19. Resi Sota Dibya 

20. Yonathan Ari Wibowo 

21. Adara Ega Najwa 

22. Misyael Peter Sumbrata 

23. Sherly Rea Alika 

24. Ajeng Maheswari K 

25. Aina Thalita Zahran 
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Lampiran 4. Modul Ajar Penelitian 
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Lampiran 5. Soal Pretest dan Posttest 

 

SOAL PRETEST DAN POSTEST KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF 

Nama : ................................................. 

Nomor Absen : ................................................. 

Kelas : ................................................. 

 

 

Bacalah teks berikut ini dan jawablah pertanyaan di bawahnya dengan tepat! 

Di sebuah desa kecil yang dikelilingi pegunungan dan sungai, terdapat 

sekelompok anak yang sangat kreatif dan penuh rasa ingin tahu. Mereka adalah 

Danu, Lila, dan Arya. Setiap hari, mereka suka bermain sambil belajar tentang alam 

di sekitar mereka. Guru mereka, Pak Roni, sering mengajarkan tentang berbagai 

gaya yang memengaruhi benda dan kehidupan sehari-hari. 

Suatu hari, Pak Roni memberikan tantangan kepada mereka untuk 

menciptakan alat sederhana yang dapat memanfaatkan gaya untuk membantu 

pekerjaan sehari-hari di desa mereka. Danu terinspirasi untuk membuat alat 

pengangkut air menggunakan gaya gravitasi. Dia merancang pipa panjang yang 

mengalirkan air dari mata air di atas bukit ke sawah di bawah. "Air akan mengalir 

ke bawah dengan sendirinya karena gaya gravitasi," jelasnya. 

Lila memiliki ide lain. Dia ingin membuat alat penggiling padi sederhana 

yang menggunakan gaya otot. Dia dan ayahnya menciptakan alat berbentuk roda 

yang bisa diputar dengan tangan untuk memecahkan kulit padi. "Dengan ini, kita 

bisa menggiling padi tanpa mesin," katanya. 

Sementara itu, Arya memutuskan untuk memanfaatkan gaya gesek. Dia 

membuat rem sederhana untuk gerobak kayu yang sering digunakan di desa. 

Dengan menambahkan bantalan karet di roda gerobak, gerobak bisa berhenti dengan 

mudah di jalan menurun. Ketika hasil karya mereka dipresentasikan, Pak Roni 

merasa sangat bangga. Ia berpesan bahwa pemahaman tentang gaya tidak hanya 

berguna untuk pelajaran, tetapi juga dapat membantu menciptakan solusi bagi 

masalah sehari-hari. 
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1. Jika kamu berada di posisi Danu, selain menggunakan gaya gravitasi untuk 

mengalirkan air, metode lain apa yang bisa kamu gunakan untuk 

mempermudah pengangkutan air ke sawah? Jelaskan idemu! 

Jawab: ..................................................................................................................... 

..................................................................................................................... 

..................................................................................................................... 

2. Lila membuat alat penggiling padi menggunakan gaya otot. Menurutmu, 

bagaimana caranya membuat alat tersebut lebih efisien tanpa menghilangkan 

prinsip penggunaan gaya otot? Jelaskan! 

Jawab: ..................................................................................................................... 

..................................................................................................................... 

..................................................................................................................... 

3. Jika kamu di posisi Arya, selain memanfaatkan gaya gesek untuk rem gerobak, 

ide kreatif apa lagi yang bisa kamu usulkan untuk meningkatkan keamanan 

gerobak saat digunakan di jalan menurun? 

Jawab: ..................................................................................................................... 

..................................................................................................................... 

..................................................................................................................... 

4. Pak Roni mengapresiasi karya-karya anak didiknya. Jika kamu menjadi salah 

satu dari mereka, bagaimana penjelasanmu mengenai cara kerja dan fungsi dari 

alat yang kamu buat agar orang lain tertarik dan mengapresiasi karyamu? 

Jawab: ..................................................................................................................... 

..................................................................................................................... 

..................................................................................................................... 

5. Di desa tersebut, masyarakat mulai mengalami masalah kelelahan saat 

menggiling padi secara manual. Bagaimana kamu akan menyelesaikan masalah 

ini dengan alat sederhana yang tetap ramah lingkungan? Jelaskan ide kreatifmu! 

Jawab: ..................................................................................................................... 

..................................................................................................................... 

..................................................................................................................... 



86 
 

 

Lampiran 6. Hasil Kerja Peserta Didik 

 

➢ HASIL PRE TEST 
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➢ HASIL POST TEST 
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Lampiran 7. Nilai Pretest dan Posttest Peserta Didik SD Negeri Kleco 1 Surakarta 

 

NO NAMA NILAI 
PRETEST 

NILAI 
POSTTEST 

1. Brian Mada Jagat Kinasih 50 90 

2. Sherly Putri Permatasari 40 60 

3. Reinnisa Aqila Zhafirah 50 80 

4. Sidney Alvionita Mooris 60 70 

5. Rais Neema Syaifudin 60 80 

6. Gracia Vanya Anindita 50 70 

7. Vanessa Belva Anatasya 50 90 

8. Nasywa Putri Rahmadani 30 70 

9. Satria Agnimurti Wahyu R 30 80 

10. Rachel Aisyah Putri 50 90 

11. Ridwan Alfarid 40 70 

12. Lovela Graceveameva D 60 80 

13. Ocha Adhanaya 80 100 

14. Nabilla Hasna Amira 60 90 

15. Nadira Salsabila F 60 70 

16. Athalia Hasna Radisti S 50 80 

17. Rosyid Dwi Farjana 60 60 

18. Naila Swasfa Prisilia 50 80 

19. Resi Sota Dibya 60 80 

20. Yonathan Ari Wibowo 40 70 

21. Adara Ega Najwa 60 80 

22. Misyael Peter Sumbrata 70 100 

23. Sherly Rea Alika 70 90 

24. Ajeng Maheswari K 60 80 

25. Aina Thalita Zahran 70 90 
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Lampiran 8. Surat Ijin Tryout 
 



94 
 

 

Lampiran 9. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 10. Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 11. Dokumentasi 
 

Gambar 4. Dokumentasi Try Out 
 

Gambar 5. Dokumentasi Try Out 
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Gambar 6. Dokumentasi Penelitian 
 

Gambar 7. Dokumentasi Penelitian 
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Correlation 

Correlation 

 

tailed) 

Correlation 

* 

* 

Correlation 

 

tailed) 

OAL_7 

tailed) 

 

Lampiran 12. Uji Korelasi 

 

 

Correlations 

 

SOAL_1 
SOAL 

_2 
SOAL 

_3 
SOAL 

_4 
SOAL 

_5 
SOAL 

_6 
SOAL 

_7 
SOAL 

_8 
SOAL 

_9 
SOAL 

_10 
SKOR_T 

OTAL 

Pearson 
1 ,033 -,487* ,116 ,280 ,053 ,116 ,199 ,199 -,053 ,453* 

OAL_1 Sig. (2-tailed) ,877 ,013 ,580 ,175 ,800 ,580 ,341 ,341 ,800 ,023 

 N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

 Pearson 
,033 1 -,210 ,099 ,408* ,102 ,263 ,033 ,196 -,442* ,452* 

OAL_2 Sig. (2- 
,877 

 
,314 ,639 ,043 ,627 ,204 ,877 ,347 ,027 ,023 

 N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

    - -       

 Pearson 
-,487* -,210 1 ,608* 

* 

,514* 

* 

-,379 -,435* -,316 -,487* ,021 -,749** 

OAL_3 Sig. (2- 

tailed) 
,013 ,314 

 
,001 ,009 ,062 ,030 ,124 ,013 ,919 ,000 

 N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

   -         

 Pearson 
,116 

Correlation 
,099 ,608* 1 ,175 ,161 ,351 ,277 ,116 ,342 ,625** 

OAL_4 Sig. (2- 

tailed) 
,580 ,639 ,001 

 
,404 ,442 ,086 ,179 ,580 ,094 ,001 

 N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

   -         

 Pearson 
,280 

Correlation 
,408* ,514* ,175 1 ,389 ,342 ,280 -,053 -,389 ,585** 

OAL_5 Sig. (2- 

tailed) 
,175 ,043 ,009 ,404 

 
,055 ,094 ,175 ,800 ,055 ,002 

 N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

 Pearson 
,053 ,102 -,379 ,161 ,389 1 ,161 ,053 ,220 -,306 ,441* 

OAL_6 Sig. (2- 
,800 ,627 ,062 ,442 ,055 

 
,442 ,800 ,290 ,137 ,027 

 N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

 Pearson 
,116 

Correlation 
,263 -,435* ,351 ,342 ,161 1 ,116 ,277 -,329 ,575** 

 Sig. (2- 
,580 ,204 ,030 ,086 ,094 ,442 

 
,580 ,179 ,108 ,003 

 N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 



99 
 

 

OAL_8 Pearson 

Correlation 

,199 ,033 -,316 ,277 ,280 ,053 ,116 1 -,122 ,113 ,503* 

 Sig. (2-tailed) ,341 ,877 ,124 ,179 ,175 ,800 ,580  ,562 ,589 ,010 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

OAL_9 Pearson 

Correlation 

,199 ,196 -,487* ,116 -,053 ,220 ,277 -,122 1 -,053 ,404* 

 Sig. (2-tailed) ,341 ,347 ,013 ,580 ,800 ,290 ,179 ,562  ,800 ,045 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

OAL_1 

0 

Pearson 

Correlation 

-,053 -,442* ,021 ,342 -,389 -,306 -,329 ,113 -,053 1 -,031 

 Sig. (2-tailed) ,800 ,027 ,919 ,094 ,055 ,137 ,108 ,589 ,800  ,884 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

KOR_ 

TOTA 

L 

Pearson 

Correlation 

,453* ,452* - 
,749** 

,625** ,585** ,441* ,575** ,503* ,404* -,031 1 

Sig. (2-tailed) ,023 ,023 ,000 ,001 ,002 ,027 ,003 ,010 ,045 ,884  

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 13. Uji Validitas 

 

 

R tabel = 0,3961 (df = 23, α = 0,05) 

Berdasarkan hasil uji validitas di atas diketahui bahwa hanya 5 soal yang dinyatakan 

valid yaitu soal nomor 1, 2. 4, 5, 6, 7, 8 dan 9. Hal ini dibuktikan dengan nilai r 

hitung > r tabel, dan signifikansi < 0,05. Sedangkan soal yang tidak valid yaitu soal 

nomor 3 dan 10. 
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Lampiran 14. Uji Reliabilitas 

 

 

UJI RELIABILITAS 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

,624 8 

 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas di atas diketahui bahwa nilai cronbach’s alpha 

sebesar 0,624 > 0,6 maka data tersebut reliabel. 
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Lampiran 15. Uji Normalitas 

 

 

Tests of Normality 

 

 

 
Kelas 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Hasil Belajar Siswa Pretest ,936 25 ,120 

posttest ,925 25 ,067 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

pretest sebesar 0,120 > 0,05, sehingga data pretest berdistribusi normal. Begitu 

pula, nilai signifikansi posttest sebesar 0,067 > 0,05, sehingga data posttest 

berdistribusi normal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data pretest dan 

posttest berdistribusi normal. 
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Lampiran 16. Uji Hipotesis Uji Paired Sample Statistics 

 

 

Paired Samples Statistics 

 

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

 

Pair 1 
Pretest 54,4000 25 12,27464 2,45493 

Posttest 80,0000 25 10,80123 2,16025 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai rata-rata (mean) hasil 

belajar pada pretest adalah 54, 40, sedangkan pada posttest sebesar 80,00. Sampel 

penelitian terdiri dari 25 Peserta Didik. Nilai standar deviasi (Std. Deviation) untuk 

pretest sebesar 12, 27, sementara untuk posttest sebesar 10, 80. Adapun standar error 

mean (Std. Error Mean) pada pretest sebesar 2, 454 dan pada posttest sebesar 2, 

160. 

 

 

Paired Samples Correlations 

 

N Correlation Sig. 

Pair 1 Pretest & Posttest 25 ,534 ,006 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis korelasi menunjukkan adanya 

hubungan antara variabel pretest dan posttest. Nilai koefisien korelasi yang 

diperoleh adalah 0,534 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,006. Karena nilai 

signifikansi 0,006 < 0,05, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara 

variabel pretest dan posttest. 
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Paired Samples Test 

 

Paired Differences  

 

t 

 

 

df 

 

Sig. 

(2- 

tailed) 

 

Mean 

 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair Pretest - 11,21011 2,24202 -30,22731 -20,97269 - 24 ,000 

1 Posttest 25,6000 11,418 

  0  
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Lampiran 17. Turnitin 
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Lampiran 18. Pernyataan Keaslian Karya 
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Lampiran 19. Artikel Skripsi 
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Lampiran 20. Letter of Acceptance (LoA) 
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